
BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya MIN Kebun Bunga Banjarmasin 

Terbentuknya dan berdirinya pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kebun Bunga 

Banjarmasin disebabkan desakan dari masyarakat yang ingin menuntut ilmu agama, maka 

diadakan musyawarah antara tokoh agama setempat dengan masyarakat sekitarnya.  

Sehingga berdirilah bangunan Madrasah Ibtidaiyah Swasta Baiturrahim pada tahun 1968, 

kemudian pada tahun 1997 Madrasah ini dinegerikan dengan nama MIN Kebun Bunga. 

Adapaun tujuan didirikannya Madrasah tidak lain untuk mengantisipasi perilaku-perilaku 

anak yang sudah banyak menyimpang dari ajaran Islam.   

Madrasah ini mengalami perkembangan yang sangat pesat dari animo masyarakat 

yang ada disekitar maupun diluar lingkungan madrasah. Hal ini menjadi kendala yang 

dihdapi MIN Kebun Bunga dikarenakan lokal belajar yang tersedia terdiri 6 lokal serta 

lahan yang terbatas, sehingga untuk menampung siswa yang ada harus dipetak-petak 

menjadi 9 kelas dan aktivitas belajar diluar kelas kurang maksimal dan ini tidak sesuai 

dengan Kriteria Standar Sarana dan Prasarana dari Badan Standar Nasional Pendidikan  

(BNSP ) Untuk mengatasi hal tersebut, MIN Kebun Bunga merencanakan membangun 

lantai 3 serta pembelian tanah  sebagai sarana olah raga dan bermain siswa.   

 

2. Visi 

Beriman, Bertaqwa, Cerdas, Berakhlak Mulia, Memiliki Pengetahuan dan 

Keterampilan, Sehat Jasmani dan Rohani, Mandiri dan Bertanggung Jawab. 
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3. Misi 

1. Mensinergikan potensi yang ada secara optimal. 

2. Melaksanakan PMB yang dinamis dan kreatif. 

3. Membangun hubungan yang harmonis antara Madrasah, Orang tua dan 

Masyarakat  

 

4. Tujuan  

Secaraumum, tujuan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kebun Bunga Kota 

Banjarmasin adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia 

serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

 

5. Identitas Madrasah 

1. Nama Madrasah  : MIN Kebun Bunga Banjarmasin 

2. Alamat Madrasah 

a. Jalan    : Pekapuran A RT. 30 RW. VI 

b. Kelurahan    : Karang Mekar 

c. Kecamatan   : Banjarmasin Timur 

d. Kota    : Banjarmasin 

e. Propinsi   : Kalimantan Selatan 

f. Nomor telpon/ HP  : 0511 – 3663471 / 082153221432 

g. E-mail   : min.kebun.bunga@gmail.com 

h. Kode pos   : 70234 
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3. Status Madrasah  : Negeri 

4. SK. Kementerian Agama RI : 107 tahun 1997 

5. SK. Ditanda tangani oleh : Kementerian Agama 

6. NPSN / NSM   : 60723189 / 111163710004 

7. NPWP    : 00.247.461.7.737.000 

8. Tahun berdirinya Madrasah : 1968 

9. Tahun Di Negerikan  : 1997 

10. Kegiatan belajar mengajar : Pagi 

11. Status bangunan   : Milik Sendiri 

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama No.107  Tgl.17 Maret 1997  

1. Nama Kepala Madrasah : Drs. Abd. Karim Jailani 

2. NIP Kepala Madrasah  : 19670412 199403 1 006 

3. Pangkat/Gol.Ruang  : Pembina Tk. I (IV/b) 

4. SK. Kepala Madrasah  :  

a. Nomor    : Kw. 17.1/2/Kp.07.6/23/2015 

b. Tanggal   : 10 Maret 2015 

 

6. Nama-nama Kepala MIN Kebun Bunga Banjarmasin Yang Pernah Menjabat  

1. Sebelum di Negerikan (MIS Baiturahim 1968 s.d 1997) 

a. H. Bakeran Salman  Priode Tahun 1968 s.d 1993 

b. Hj. Mursidah  Priode Tahun 1993 s.d 1996 

c. Van Willis    Priode Tahun 1996 s.d 1996 

2. Setelah di Negerikan (MIN Kebun Bunga) 
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a. Nurjannah Arnes  Priode Tahun 1997 s.d 2005 

b. H.Yarkani Agub  Priode Tahun 2006 s.d 2008 

c. Drs. Kamal Naser  Priode Tahun 2008 s.d 2015  

d. Drs. Abd. Karim JailaniPriode Tahun 2015 s.d Sekarang  

7. Data Tenaga Pendidik, Tenaga Kependidikan Dan Siswa 

Pada saat ini, data tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan siswa di MIN 

Kebun Bunga Banjarmasin sbagaimana tercantum dalam tabel berikut: 

Tabel 4.1 Jumlah Guru MIN Kebun Bunga Banjarmasin Tahun 2014-2015 

 

No 

Jumlah Tenaga Pendidik dan 

Non Kependidikan LK PR Jumlah 

1. Guru Tetap 5 8 
 

13 

2. Guru Tidak Tetap 1 1 
 

2 

3. Tata Usaha 2 1 
 

3 

4. Penjaga Madrasah - - 
 

- 

 

Jumlah Total 
8 10 18 

 

Tabel 4.2 Jumlah Siswa MIN Kebun Bunga BanjarmasinTahun 2014- 2015 

 

 

S i s w a 
Tingkatan Kelas 

 

Laki-laki 

 

Perempuan 

Jumlah 

 

Kelas I  
19 16 35 

 

Kelas II A 
6 10 16 

 

Kelas II B  
8 7 15 

 

Kelas III A 
12 12 24 



56 

 

 

Kelas III B 
9 13 23 

 

Kelas IV 
12 9 30 

 

Kelas V  
16 13 29 

 

Kelas VI A 
7 8 15 

 

Kelas VI B 
8 7 15 

Jumlah  TotaL 100 93 192 

 

Tabel 4.3Nama-Nama Guru Tetap/Guru Tidak Tetap, TU dan PTT MIN Kebun Bunga 

Banjarmasin. 

No Nama/NIP 
Pangkat/ 

Jabatan 
Status 

Tempat/ 

Tgl. Lahir 
Alamat 

1 Drs. Abd. Karim Jailani 

19670412 199403 1 006 

Sertifikasi/ BP 

Pembina Tk. 

I (IV/b) 

Kepala 

GPNS Anjir,  

12-04-1967 

Jl. Belmes 

Rt. 13 No. 14 

Bjm 

2 Drs. M. Salman 

19610103 199203 1 004 

Sertifikasi / Gr. Kls  

Pembina 

(IV/a) 

GPNS Tabalong,  

03-01-1961 

Jl. Malkon 

Temon Kom. 

Buana F30 

Rt. 10 Bjm 

3 Zairunah,S.Ag 

19720622 199703 2 002 

Sertifikasi / Gr. Kls 

Pembina 

(IV/a) 

GPNS Banjarmasin,  

22-06-1972 

Jl. Veteran 

Km.5,3 Gg.2 

Agust Rt.2 

No. 16 Bjm 

4 Hj. Eliani, S.Pd.I 

19720530 199103 2 001 

Sertifikasi / Bhs. 

Indonesia 

Pembina 

(IV/a) 

GPNS Banjarmasin, 

30-05-1972 

Jl. Banua 

Anyar Gg. 

SMP Rt. 5 

No. 35 Bjm 

5 Edy Ansyari,S.Pd.I 

19790811 199803 1 002 

Sertifikasi / Gr. Kls 

Penata Tk. I 

(III/d)  

Wakil kepala 

GPNS Banjarmasin,  

11-08-1972 

Jl. Kelayan B 

Rt. 16 No. 83 

Bjm 

6 Dra. Hj.Zainun 

19660710 200604 2 007 

Sertifikasi / Gr. Kls 

Pembina 

(III/c) 

GPNS Gambut,  

10-07-1966 

Jl. Setia 

Bersama 

Km.13 Rt. 6 

Gambut 

7 Suriansyah,S.Pd.I 

19690510 200701 1 006 

Sertifikasi / Gr. Kls 

Penata  

(III/c) 

GPNS Negara,  

10-05-1969 

Jl. Manggis 

Psr. Batuah 

Bjm 

8 Fauziah,S.Ag 

19700827 200701 2 002 

Sertifikasi / Gr. Kls 

Penata Muda 

Tk. I (III/b) 

GPNS Banjarmasin, 

27-08-1970 

Jl. Pramuka 

Kom. 

Hidayatullah 

Rt. 16 No. 2 
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Bjm 

9 Rofiah,S.Pd 

19810517 200710 2 001 

Sertifikasi / Matematika 

Penata Muda 

Tk. I (III/b) 

GPNS Banjarmasin, 

17-5-1981 

Jl. Sultan 

Adam Kom. 

Arrahim I 

Rt.33 No. 16 

Bjm 

10 Munawarah,S.Ag 

19700516 200909 2 001 

Sertifikasi / SKI 

Penata Muda 

Tk. I (III/b) 

GPNS HSU,  

16-05-1970 

Jl. Dewi 

Sinta Rt.5 

No.28 Bjm 

11 Yuliadi,S.Ag 

19741021 200710 1 003 

Sertifikasi / Fikih 

Penata Muda 

Tk. I (III/b) 

GPNS Negara, 21-

10-1974 

Jl. T. Tiram 

Darat Gg. 

Ampera III 

Rt. 46 No. 6 

Bjm 

12 Mariatul Faujiah,S.Pd.I 

19720709 200710 2 001 

Sertifikasi / Gr. Kls 

Penata Muda 

Tk. I (III/b) 

GPNS Banjarmasin, 

09-07-72 

Jl. Pekapuran 

Raya Gg 

Ratu Riang 

Rt.8 Bjm 

13 Hj. Misbah,S.Pd.I 

19690305 200701 2 003 

Sertifikasi / Gr. Kls 

Penata Muda 

Tk. I (III/b) 

GPNS Barito Kuala, 

05-03-1969 

Jl. Pramuka 

Kom. 

Semanda 2 

Rt.21 Bjm 

14 H.Ahmad Kastalani, S. 

Pd. I 

Sertifikasi / Gr. Kls 

Honorer GBPNS Alabio,  

05-03-1958 

Jl. Ratu 

Zaleha Rt. 9 

No. 61 Bjm 

15 Siti Aisyah,S.Pd.I Honorer GBPNS Sampit,  

11-05-1966 

Jl. Sepakat 

Kom. Griya 

Pemurus 

Indah Bjm 

16 Mardani,S. Pd. I Pengatur,  

(II/c) 

PBPNS Rumpiang, 

20-12-1968 

Jl. A. Yani 

Km. 10,6 Gg. 

Baru No.3 

17 Mudari TU PNS Tulung 

Agung, 

 05-05-1970 

Jl. Kelayan A 

Gg. Setia 

Budi Ujung 

Rt. 10 No. 14 

Bjm 

18 Siti Zuraida TU PBPNS Kandangan, 

12-10-1968 

Jl. A. 

YaniKm. 

10.600 Gg. 

Baru No. 3 

 

Tabel 4.4 Keadaan Wali Kelas MIN Kebun Bunga Banjarmasin. 

No. Guru Pamong Wali Kelas 
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1. Fauziah, S. Ag. / 19700827 200701 2 002 Kelas 1 

2.  Hj. Misbah, S. Pd. I. / 19690305 200701 2 003 Kelas 2a 

3. 
Mariatul Faujiah, S. Pd. I. / 19720709 200710 

2 001 
Kelas 2b 

4. H. Ahmad Kastalani, S. Pd. I. Kelas 3a 

5.  Drs. M. Salman / 19610103 199203 1 004 Kelas 3b 

6. Dra. Hj. Zainun / 19660710 200604 2 007 Kelas 4 

7. 
Edy Ansyari, S. Pd. I. / 19790811 199803 1 

002 
Kelas 5 

8. Zairunah, S. Ag. / 19720622 199703 2 002 Kelas 6a 

9. Suriansyah, S. Pd. I. / 19690510 200701 1 006 Kelas 6b 

 

Tabel 4.5 Data Fasilitas MIN Kebun Bunga Banjarmasin. 

KONDISI 
No Jenis Ruangan 

JUMLAH 

RUANG B RR RB 

1. Ruang Kelas   6 3 - 3 

2. Ruang Perpustakaan  1 - - 1 

3. Ruang Tata Usaha 1 1 - - 

4. Ruangan Kepala Madrasah 1 - 1 - 

5. Ruang Guru 1 1 - - 

6. Ruang BK 1 - - 1 

7. WC 3 3 - - 

 

Tabel 4.6 Struktur Kurikulum MIN Kebun Bunga Banjarmasin. 

 

Kelas 

 

Komponen 

 I II III IV V VI 

a. Mata Pelajaran 

1. Pendidikan Agama Islam 

a) Al-Qur’an Hadits 

b) Akidah Akhlak 

c) Fiqih 

d) Sejarah Kebudayaan Islam 

e) Bahasa Arab 

2. Pendidikan Kewarganegaraan 

 

 

2 

2 

2 

- 

2 

5 

 

 

2 

2 

2 

- 

- 

2 

 

 

2 

2 

2 

2 

- 

2 

 

 

2 

2 

2 

2 

2 

5 

 

 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

 

 

2 

2 

2 

2 

2 

2 
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3.  Bahasa Indonesia 

4.  Matematika 

5.  Ilmu Pengetahuan Alam 

6.  Ilmu Pengetahuan Sosial 

7.  Seni Budaya dan Keterampilan 

8.  Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan 

 

b. Muatan Lokal 

1. Bahasa Inggris 

2. Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 

3. Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) 

c. Pengembangan Diri 

8 

5 

- 

- 

2 

4 

 

 

 

- 

2 

- 

 

- 

7 

7 

4 

4 

2 

2 

 

 

 

- 

2 

- 

 

- 

7 

7 

4 

4 

4 

2 

 

 

 

- 

2 

- 

 

- 

7 

6 

3 

3 

3 

4 

 

 

 

2 

2 

2 

 

- 

6 

6 

4 

4 

4 

4 

 

 

 

2 

2 

2 

 

- 

6 

6 

4 

4 

4 

4 

 

 

 

2 

2 

2 

 

- 

 

Jumlah 
34 36 40 47 46 46 

 

Tabel 4.7 Kriteria Ketuntasan Minimal MIN Kebun Bunga Banjarmasin 

 

Kelas 

 

Komponen 

 I II III IV V VI 

A.   Mata Pelajaran 

1. Pendidikan Agama Islam 

a. Al-Qur’an Hadits 

b. Akidah Akhlak 

c. Fiqih 

 Sejarah KebudayaanIslam 

e. Bahasa Arab 

2. Pendidikan Kewarganegaraan 

3. Bahasa Indonesia 

4. Matematika 

5. Ilmu Pengetahuan Alam 

6. Ilmu Pengetahuan Sosial 

7. Seni Budaya dan 

Keterampilan 

8. Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan 

B. Muatan Lokal 

1. Bahasa Inggris 

2. Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 

3. Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) 

C. Pengembangan Diri 

 

 

60 

60 

60 

- 

60 

60 

60 

55 

60 

60 

70 

70 

 

 

- 

60 

- 

 

B 

 

 

60 

60 

60 

- 

- 

60 

60 

55 

60 

60 

70 

70 

 

 

- 

60 

- 

 

B 

 

 

60 

60 

60 

60 

- 

60 

60 

55 

60 

60 

70 

70 

 

 

- 

60 

- 

 

B 

 

 

60 

70 

70 

60 

60 

60 

60 

55 

60 

60 

70 

70 

 

 

60 

60 

- 

 

B 

 

 

60 

70 

70 

60 

60 

60 

60 

55 

60 

60 

70 

70 

 

 

60 

60 

- 

 

B 

 

 

70 

70 

70 

70 

60 

60 

60 

55 

60 

60 

70 

70 

 

 

60 

60 

- 

 

B 
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Data ini diambil sepenuhnya dari Tim Penyusun Profil MIN Kebun Bunga Banjarmasin.
1
 

 

B. Penyajian Data 

Penyajian data yang berkenaan dengan proses penanaman nilai-nilai karakter pada 

Pelajaran IPA siswa Kelas III MIN Kebun Bunga Banjarasin akan disajikan dalam uraian 

berdasarkan data-data yang digali dalam penelitian ini baik melalui wawancara, observasi 

maupun dokumentasi yang dilakukan. Berdasarkan urutan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Nilai-nilai Karakter yang Ditanamkan dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Siswa Kelas III MIN Kebun Bunga Banjarmasin 

 

 Menurut hasil identifikasi yang dilakukan oleh Kementrian Pendidikan Nasional dari 

Charter First (program pendidikan karakter di Amerika Serikat) yang kemudian teridentifikasi 

sebanyak 49 kualitas karakter yang dapat dikembangkan dan disepakati sebagai karakter minimal 

yang akan dikembangkan dalam pembelajaran di Indonesia meliputi: 

 Tabel 4.8 Hasil identifikasi yang dilakukan oleh Kementrian Pendidikan Nasional dari 

Charter First, 49 kualitas karakter yang dapat dikembangkan dan disepakati sebagai karakter 

minimal yang akan dikembangkan dalam pembelajaran di Indonesia. 

Kualitas Karakter 

Alertness, kewaspadaan 

Attentiveness, perhatian 

Availability, kesediaan 

Benevolence, kebajikan 

Boldeness, keberanian 

Coutiousness, kehati-hatian 

Compassion, keharuan, rasa peduli yang 

tinggi 

Contentment, kesiapan hati 

Creativity, kreativitas 

Decisiveness, bersifat yakin 

Deverence, rasa hormat 

Forgiveness, pemberi maaf 

Generosity, dermawan 

Gentleness, lemah lembut 

Gratefulness, pandai berterima 

kasih 

Honor, sifat menghormati orang 

lain 

Hospitality, keramah-tamahan 

Humility, kerendahan hati 

Initiative, inisiatif 

Joyfulness, keriangan 

Justice, kedilan 

                                                
1
TIM Penyusun MIN Kebun Bunga, Banjarmasin: 2015. 



61 

 

Dependability, dapat diandalkan 

Determination, berketerampilan hati 

Diligence, kerajinan 

Discernment, kecerdasan 

Discretion, kebijaksanaan 

Endurance, ketabahan 

Enthusiasm, antusias 

Faith, keyakinan 

Flexibility, kelenturan, keluwesan 

Self-control, kontrol diri 

Sensitivity, kepekaan 

Sincerity, ketulusan hati 

Thoroughness, ketelitian 

Thriftiness, sikap hemat 

Loyality, kesetiaan 

Meeknees, kelembutan hati 

Obedience, kepatuhan 

Orderliness, kerapian 

Patience, kesabaran 

Persuasiveness, kepercayaan 

Punctuality, ketepatan waktu 

Resourcefulness, kecerdikan 

panjang akal 

Responsibility, 

pertanggungjawaban 

Security, pelindung 

Tolerance, toleran 

Truthfulness, kejujuran 

Virtue, sifat baik 

Wisdom, kearifan, kebijakan 

 

 Kementrian Pendidikan Nasional pada akhirnya lebih menyederhanakan lagi menjadi 

18 komponen nilai-nilai karakter yakni religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 

kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab.
2
 Untuk mengetahui lebih dalam maka 

penulis melakukan tahapan-tahapan dalam menggali data yang berkenaan dengan nilai-

nilai karakter yang ditanamkan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas 

III MIN Kebun Bunga Banjarmasin. 

 

a. Perencanaan Pembelajaran 

 Perencanaan adalah tahap awal yang harus dilalui setiap kali akan melaksanakan 

proses pembelajaran. Seorang guru harus mempersiapkan segala sesuatunya agar proses 
                                                

2
 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun Karakter Bangsa Berpradaban, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2012). h, 43-44. 
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pembelajaran dapat berjalan dengan baik sehingga tujuan yang ingin dicapai pada suatu 

pembelajaran dapat tercapai. 

 Berdasarkan hasil wawancara pada hari senin, 11 Mei 2015 dengan wali kelas yang 

mengajar mata pelajaran IPA di kelas III MIN Kebun Bunga Banjarmasin bahwa guru 

kelas selalu berusaha membuat perencanaan program pembelajaran yaitu membuat 

program tahunan, program semester, rencana pelaksanaan pembelajaran, silabus, dan 

evaluasi pembelajaran. Dalam penelitian ini, perencanaan pembelajaran yang diteliti oleh 

peneliti dengan melakukan dokumentasi adalah Silabus dan RPP yang dibuat guru kelas III 

di MIN Kebun Bunga Banjarmasin. 

 

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 Rencana pelaksanaan pembelajaran dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan 

kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai kompetensi dasar. Berdasarkan data 

hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara pada tanggal 7 Mei 2015 dengan guru 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas III MIN Kebun Bunga Banjarmasin bahwa 

penyusunan RPP dilakukan oleh guru sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan.  

 Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 18 Mei 2015 diketahui bahwa dalam 

menetapkan materi pelajaran yang akan dipelajari sesuai dengan tujuan/indikator, alat dan 

penilaian. Rumusan tujuan khusus pembelajaran/ indikator keberhasilan dirancang secara 

jelas, lengkap dan dirumuskan berjenjang. Pengorganisasian materi pembelajaran bahwa 

materi sesuai dengan perkembangan siswa, diurut dari mudah kesukar, materi dan 

informasi mutakhir serta ada bahan pengayaan. Pemilihan media (alat bantu mengajar) 

sesuai dengan tujuan pembelajaran/ indikator, materi pembelajaran, dan metode 
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pembelajaran. Media yang digunakan cukup bervariasi, sederhana, ekonomis dan mudah di 

dapatkan. Hal ini terlihat misalnya saja pada RPP materi wujud benda dan sifatnya yang 

direncanakan oleh guru kelas III A dan III B, menggunakan media seperti minyak goreng, 

batu, pensil, air mineral, kantong pelastik dan lain-lain. Penentuan sumber belajar sesuai 

dengan tujuan pembelajaran/indikator, materi pembelajaran dan sesuai dengan metode 

pembelajaran. Pilihan jenis kegiatan belajar sesuai dengan tujuan/indikator, materi 

pembelajaran bervariasi dan memungkinkan keterlibatan siswa. Hal ini terlihat ketika guru 

merencanakan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan menggunakan 

metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi, penugasan dan lain sebagainya. Penentuan 

alokasi waktu pembelajaran keseluruhan dicantumkan, untuk tiap langkah (pembukaan, 

inti, penutup), kegiatan inti lebih besar dari kegiatan pembukaan dan penutup. Penentuan 

jenis dan prosedur penilaian tercantum, keduanya sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Pembuatan alat evaluasi setiap indikator diuji oleh satu pertanyaan/lebih, rumusan 

pertanyaan tepat mengukur indikator dan memenuhi syarat-syarat penyusunan alat 

evaluasi. Penggunaan bahasa tulis cara penulisan yang dibuat oleh guru juga sesuai dengan 

EYD, pilihan kata tepat dan struktur kalimat baku. Secara keseluruhan dapat dilihat pada 

RPP yang terlampir pada halaman 170. 

Tabel.4.9 Karakter  yang Direncanakan dalam Pelaksanan Pembelajaran. 

RPP Materi Kelas Metode 
Karakter yang 

Direncanakan 

I Wujud Benda 

dan Sifatnya 

III A 1. Ceramah  

2. Diskusi 

Kelompok 

3. Demonstrasi 

4. Presentasi 

5. Tanya Jawab 

Pendahuuan; 

Religius, disiplin, mandiri, 

rasa ingin tahu, dan 

komunikatif. 

 

Inti;  

Rasa ingin tahu,  toleransi, 

disiplin, demokratis, 

komunikatif, peduli 
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lingkungan, gemar 

membaca, mandiri, 

menghargai prestasi, 

kreatif, kerja keras, 

tanggung jawab. 

 

Penutup; 

Mandiri, toleransi, rasa 

ingin tahu, menghargai 

prestasi, religius, tanggung 

jawab 

II Wujud Benda 

dan Sifatnya 

3b 1. Ceramah 

2. Diskusi 

Kelompok 

3. Tanya Jawab 

4. Penugasan 

Pendahuuan; 

Religius, disiplin, mandiri, 

rasa ingin tahu, dan 

komunikatif 

 

Inti;  

Rasa ingin tahu,  toleransi, 

disiplin, demokratis, 

komunikatif, peduli 

lingkungan, gemar 

membaca, mandiri, 

menghargai prestasi, 

kreatif, kerja keras, 

tanggung jawab. 

 

Penutup; 

Mandiri, toleransi, rasa 

ingin tahu, menghargai 

prestasi, religius, tanggung 

jawab 

III Kenampakan 

Permukaan 

Bumi di 

Lingkungan 

Sekitar 

3b 1. Ceramah 

2. Pendekatan 

Kontekstual 

3. Bercerita  

4. Tanya Jawab 

Pendahuuan; 

Religius, disiplin, mandiri, 

rasa ingin tahu, dan 

komunikatif 

 

Inti;  

Rasa ingin tahu,   

toleransi,  

disiplin, demokratis, 

komunikatif, peduli 

lingkungan, gemar 

membaca, mandiri, 

menghargai prestasi, 

kreatif, kerja keras, 

tanggung jawab. 
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Penutup; 

Mandiri, toleransi, rasa 

ingin tahu, menghargai 

prestasi, religius, tanggung 

jawab 

 Berdasarkan tabel diatas terlihat karakter  yang ingin ditanamkan telah direncanakan dalam 

pelaksanan pembelajaran dengan baik 

 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis ketika pelaksanaan pembelajaran 

yang diintegrasikan dengan penanaman nilai-nilai karakter pada pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam siswa kelas III MIN Kebun Bunga Banjarmasin dilaksanakan, diperoleh 

data terkait dengan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup dalam 

pembelajaran tersebut. Deskripsi  tentang pelaksaan pembelajaran tersebut ialah sebagai 

berikut: 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, siswa siswi di MIN Kebun Bunga 

Banjarmasin membiasakan murid-muridnya untuk melaksanakan aktivitas rutin sebelum 

belajar seperti berdo’a bersama terlebih dahulu. Hal ini merupakan salah satu cara 

menanamkan karakter religius, komunikatif, mandiri, tanggung jawab, dan disiplin yaitu 

melalui cara pembiasaan di sekolah. Di madrasah tersebut murid-muridnya diwajibkan 

berdo’a bersama dengan teman-teman sekelasnya, bahkan terkadang guru sengaja tidak 

langsung masuk dan turut berdo’a bersama para siswa dimaksudkan agar karakter religius, 

komunikatif, mandiri, tanggung jawab, dan disiplin pada anak dapat terus terlatih dan 

berkembang sehingga nantinya akan benar-benar tertanam pada pribadi anak. Setelah 
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peneliti melihat secara langsung di kelas ternyata mereka sudah mulai tertib dan serentak 

dalam membaca do’a. Ini menunjukkan bahwa nilai religius, komunikatif, kemandirian, 

tanggung jawab dan kedisiplinan pada pribadi anak sudah mulai berhasil ditanamkan. 

Pada kegiatan pendahuluan, mula-mula guru masuk dengan tepat waktu. Hal ini 

merupakan salah satu cara guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter melalui pendekatan 

keteladanan. Sebagaimana yang telah dituturkan oleh guru kelas III yaitu M. Salman dan 

A. Kastalani, menuturkan, “jika guru ingin menanamkan nilai-nilai karakter pada kepada 

murid maka gurunya pun harus berkarakter terlebih dahulu”. Salah satu contohnya ialah 

jika guru menginginkan anak menjadi anak yang disiplin maka guru tidak bisa hanya 

memerintahkan melalui lisan saja tetapi guru juga harus bisa mencontohkannya. Begitu 

pula pada karakter-karakter yang lainnya.  Pendekatan keteladanan tentu dapat menjadi hal 

yang sangat menunjang dalam proses penanaman nilai-nilai karakter pada siswa.  

Pada awal kegiatan pembelajaran, guru membuka pelajaran dengan mengucap salam. 

Siswa menjawab salam dengan suara yang lantang. Melalui kegiatan ini terlihat bahwa 

nilai religius sudah tertanam pada siswa. Kondisi ini juga mengisyaratkan bahwa pada awal 

kegiatan pembelajaran nampak terlihat bahwa banyak siswa yang cukup antusias dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Ini berarti karakter rasa ingin tahu dan cinta ilmu 

pengetahuan sudah mulai tertanam pada pribadi siswa. Selain itu, guru juga sering kali 

menanyakan kepada murid-murid siapa yang sholat subuhnya sudah dikerjakan?, siapa 

yang ketika berangkat kesekolah cium tangan Ayah dan Ibu atau saudara-saudaranya?. 

Guru juga selalu memastikan apakah kelas sudah bersih dan rapi sebelum memulai 

pembelajaran. Pernah suatu ketika kelas masih kotor dan kurang rapi (bangkunya masih 

belum tersusun dengan baik dan sampah terlihat berceceran di lantai) maka guru secara 
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sepontan membimbing siswa agar secara bersama-sama membersihkan dan merapikan 

kelas (siswa-siswi dan guru). Hal ini menunjukkan bahwa guru berusaha menanamkan 

pada siswa nilai-nilai karakter seperti kedisiplinan, peduli lingkungan, peduli sosial, 

toleransi dan tanggung jawab pada pribadi siswa melalui kegiatan spontan dan teguran. 

Siswa terlihat sangat bersemangat dan berlomba-lomba satu sama lain dalam melakukan 

tugas yang diperintahkan guru. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter 

kedisiplinan, peduli lingkungan, peduli sosial, toleransi dan tanggung jawab sudah berhasil 

ditanamkan dengan baik. 

Setelah seluruh ruangan bersih dan rapi, guru meminta seluruh siswa untuk kembali 

duduk di bangkunya masing-masing dan keadaan kelas kembali tenang. Melihat keadaan 

siswa sudah terkondisi, kemudian guru meminta siswa untuk berdo’a bersama-sama siswa. 

Setelah selesai berdo’a, guru segera mengabsen siswa untuk mengetahui siapa yang belum 

masuk. Tujuan lain dari mengabsen siswa adalah untuk mendapatkan perhatian siswa. 

Selain itu, guru juga menanyakan kabar anak, memanggil anak dengan sebutan yang baik 

(sayang, pintar dan lnain-lain), hingga anak menjadi terlihat terbuka dan merasa nyaman 

dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini merupakan bentuk pola asuh yang efektif. Setelah 

itu guru menanyakan kepada siswa apakah sudah siap untu belajar, apakah alat tulis dan 

buku tulisnya sudah siap. Setelah semuanya telah siap maka guru meminta siswa untuk 

membuka buku pelajaran IPA yang akan dipelajari. Sebagian murid sudah terlihat bisa 

menyiapkan alat tulis dan membuka buku pelajaran IPA dan menemukan sendiri halaman 

materi pelajaran IPA yang akan mereka pelajari. Ini membuktikan bahwa guru 

memberikan kesempatan kepada siswa agar mereka bisa melakukan hal itu sendiri. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara tidak langsung guru ingin menanamkan nilai karakter 



68 

 

kemandirian pada siswa. Hampir secara keseluruhan siswa sudah terlihat mampu 

melakukannya sendiri. Ini berarti nilai karakter kemandirian sudah mulai tertanam pada 

pribadi siswa.  

Guru melakukan kegiatan apersepsi untuk menarik minat siswa dan memotivasi 

siswa dengan menjelaskan bahwa mempelajari materi pada hari ini sangatlah penting. 

Appersepsi yang dilakukan bertujuan agar guru dapat mengetahui sejauh mana 

pengetahuan awal siswa terhadap materi yang akan dipelajari dan mengingatkan kembali 

kepada siswa terhadap materi yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Guru 

biasanya juga menyampaikan terlebih dahulu tujuan mempelajari materi yang akan 

dipelajari sehingga siswa merasa lebih terarah dan mengetahui hal apa saja yang harus 

mereka pahami pada pembelajaran hari itu. 

Dengan demikian, pada kegiatan pendahuluan karakter yang ditanamkan ialah nilai-

nilai karakter religius, kedisiplinan, peduli lingkungan, peduli sosial, toleransi dan 

tanggung jawab dengan cara pembiasaan/ kegiatan rutin di sekolah seperti siswa harus 

datang tepat waktu, berdo’a bersama sebelum belajar baik didampingi guru maupun tidak 

dan membersihkan serta merapikan kelas sebelum belajar. Selain pembiasaan/kegiatan 

rutin, guru juga menanamkan nilai-nilai karakter dengan cara mendekati anak dengan pola 

asuh yang efektif (kasih sayang) misalnya saja dengan melakukan kegiatan bersama 

dengan penuh kasih sayang seperti berdo’a, menanyakan kabar anak, memanggil anak 

dengan sebutan yang baik ( sayang, pintar da lnain-lain), hingga pada akhirnya anak 

menjadi terbuka dan merasa nyaman dalam berinteraksi bersama gurunya. Kegiatan 

spontan dan teguran juga menjadi cara guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter 
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tersebut misalnya ketika kelas terlihat kotor dan belum rapi pada saat akan memuli 

pembelajaran dan lain sebagainya.  

 

2) Kegiatan inti  

Kegiatan inti dalam pembelajaran merupakan kegiatan yang utama dalam proses 

pembelajaran atau dalam proses penguasaan pengalaman belajar (learning experience) 

siswa. Kegiatan inti dalam pembelajaran adalah suatu proses pembentukan pengalaman 

dan kemampuan siswa secara terprogram yang dilaksanakan dalam durasi waktu tertentu. 

Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi, 

dan konfirmasi. 

 

a) Eksplorasi 

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan pada siswa kelas III MIN Kebun Bunga 

Banjarmasin, ketika guru malakukan eksplorasi terlihat sangat komunikatif dengan siswa. 

Pada tahap eksplorasi guru terus menerus meminta respon siswa memberikan balikan 

dalam pembelajaran. Dalam kegitan eksplorasi guru mempersilahkan siswa untuk 

membuka buku pelajarannya. Guru tidak pernah lupa untuk memerintahkan hal yang 

demikian. Meskipun demikian, dari seluruh anak kelas III sebagian dari mereka terlihat 

sudah mempunyai inisiatif sendiri untuk menemukan halaman materi pelajaran yanga akan 

dipelajari pada hari itu. Ini berarti dengan hal itulah guru melatih siswa agar mampu 

mandiri, kreatif dan bertanggung jawab. Sebelum guru menyampaikan materi pelajaran 

guru terlihat mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang akan dibahas 

untuk mengetahui apakah mereka sudah mempersiapkan dan belajar sebelumnya di rumah, 
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mengetahui pemahaman siswa terhadap pelajaran, memancing rasa ingin tahu dan 

perhatian siswa terhadap materi yang akan di ajarkan serta melatih siswa agar mampu 

mengkomunikasikan terhadap apa yang ingin mereka sampaikan.  

Pada saat penyampaian materi, guru berusaha untuk menerapkan suatu metode 

sebagai salah satu sarana pendekatan dalam pembelajaran IPA. Metode yang digunakan 

dalam pembelajaran tersebut diantaranya metode demonstrasi, pendekatan kontekstual, 

cooperatip, tanya jawab dan lain sebagainya. Guru menggunakan metode demonstrasi 

misalnya saja ketika melaksanakan pembelajaran pada materi wujud benda dan sifatnya. 

Ketika pembelajaran dengan materi tersebut berlangsung guru terlihat menunjukkan 

beberapa benda padat, cair dan gas seperti penghapus, pensil, air, dan balon yang berisi 

udara di dalamnya. Pada saat anak sudah begitu memperhatikan, guru segera memberikan 

beberapa pertanyaan untuk mengetahui seberapa besar pengetahuan awal,  kesiapan dan 

minat siswa dalam mempelajari materi tersebut. Hal ini merupakan beberapa diantara cara 

guru dalam menanamkan nilai-nilai karkter seperti rasa ingin tahu, komunikatif dan kreatif 

kepada siswa. 

Guru biasanya juga menggunakan media pembelajaran. Seperti yang telah kita 

ketahui bahwa penggunaan media dalam suatu pembelajaran adalah salah satu cara untuk 

mempermudah dan penyalur informasi terhadap pemahaman siswa, sehingga materi yang 

disampaikan guru dapat disampaikan secara efektif dan efisien. Adapun media yang 

biasanya digunakan guru adalah benda-benda kongkrit seperti batu dan air aslinya, dan lain 

sebagainya. Selain benda-benda kongkrit, guru juga biasanya menggunakan media dalam 

bentuk gambar sesuatu baik ditampilkan melalui caption maupun denngan cara mengajak 

siswa memperhatikan gambar pada buku pelajaran mereka. 
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Pada saat dua puluh menit pertama pada saat materi pelajaran kenampakan 

permukaan bumi di lingkungan sekitar berlangsung, siswa cukup antusias untuk 

memperhatikan meskipun ada saja beberapa siswa yang sibuk dengan kesibukannya sendiri 

dan ada juga yang bermain-main dengan teman sebangkunya tanpa memperhatikan guru 

yang sedang menjelaskan pelajaran. Pada saat itulah guru terlihat mulai berjalan ke arah 

murid yang tidak memperhatikan, memberikan teguran. Teguran merupakan salah satu 

cara dalam menanamkan karakter disiplin dan tanggung jawab pada siswa. Guru juga 

terlihat dominan menggunakan metode ceramah. Metode ceramah merupakan metode yang 

mudah digunakan dan sangat memungkinkan pada saat guru menjelaskan sekaligus 

menanamkan nilai-nilai karakter. Misalnya saja pada saat guru menjelaskan materi IPA 

guru dapat mengaitkanya dengan lingkungan sekitar atau peristiwa dalam kehidupan 

sehari-hari, mengaitkannya dengan Allah SWT. dan lain sebagainya. Hal ini tentu sangat 

memungkinkan tertanamnya karakter seperti cinta tanah air, peduli sosial, religius dan lain 

sebagainya.  

Pada kesempatan yang lain, guru biasanya juga menggunakan metode, bercerita, 

demonstrasi, tanya jawab, dan dialog interaktif sehingga kondisi kelas dapat kembali 

terkondisi dengan baik. Hal ini sangatlah memungkinkan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran yang efektif dan tidak membosankan bagi siswa. Menggunakan metode 

ceramah, bercerita, demonstrasi, tanya jawab, dan dialog interaktif misalnya, merupakan 

hal yang sangat memungkinkan bagi guru dalam menanamkan niali-nilai rasa ingin tahu, 

toleransi, cinta damai, komunikatif, kemandirian dan lain sebagainya. Ini berarti karakter 

apa saja dapat ditanamkan pada siswa asalkan guru mampu mengembangkan materi yang 
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ada dan mengemasnya menjadi sebuah pembelajaran yang sarat dengan nilai-nilai 

pendidikan karakter.  

Berdasarkan uraian di atas, nialai-nilai karakter yang ditanamkan pada saat kegiatan 

eksplorasi berlangsung yaitu rasa ingin tahu, toleransi, cinta damai, komunikatif, 

kedisiplinan dan mandiri. Cara penanaman nilai-nilai karakter yang digunakan guru yaitu 

metode ceramah yaitu dengan memberikan nasehat-nasehat dan motivasi, cerita tauladan 

dan lain sebagainya. Selain itu guru juga menggunakan metode demonstrasi, tanya jawab, 

dan dialog interaktif.  

b) Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru biasanya mengajak siswa untuk berdiskusi, tanya 

jawab, membaca intensif, dan bercerita. Setelah selesai memecahkan masalah yang 

diberikan guru melalui kegiatan diskusi, kemudian siswa diberikan kesempatan untuk 

menyajikan hasil diskusi dengan perwakilan masing-masing kelompok. Sementara salah 

satu perwakilan kelompok maju ke depan kelas dan menyampaikan hasil diskusi yang telah 

dilakukan kepada teman-temannya, guru meminta kelompok lain yang belummaju untuk 

masing-masing menyimak dan memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi temannya. 

Hal itu merupakan cara yang dilakukan guru agar siswa dapat mau memperhatikan 

temannya yang maju dan juga agar siswa menjadi terampil dalam memberikan tanggapan 

baik pertanyaan maupun sanggahan. Dengan cara tersebut berarti guru terlihat berusaha 

menanamkan nilai-nilai karakter seperi rasa ingin tahu,  toleransi, disiplin, demokratis, rasa 

ingin tahu, komunikatif,peduli lingkungan, mandiri, menghargai prestasi, kreatif, kerja 

keras, tanggung jawab.dan lain sebagainya. 
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Pada saat pembelajaran siswa terlihat senang dan termotivasi karena guru 

memberikan motivasi belajar dan penghargaan kepada siswa baik verbal (melalui kata-kata 

pujian) maupun simbol (acungan jempol dan lain-lain). Hal ini merupakan cara yang 

digunakan guru dalam menanamkan karakter menghargai prestasi. Hal tersebut juga dapat 

terlihat dari hasil observasi penulis, misalnya saja pada saat guru membagikan kelompok 

mereka sangat antusias dengan teman kelompoknya masing-masing untuk menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh guru. Ini membuktikan bahwa karakter toleransi, kerja sama, 

cinta damai, tanggung jawab, jujur, disiplin, kreatif, rasa ingin tahu, demokratis, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi dan semua nilai-nilai karakter dapat 

ditanamkan dengan menggunakan metode diskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya. 

c) Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, ketika kegiatan yang dilakukan adalah diskusi guru 

selalu memberikan umpan balik atas hasil kerja kelompok yang sudah diselesaikan dan 

mendiskusikan kembali secara bersama-sama untuk mendapatkan klarisifikasi jawaban 

yang telah ditemukan siswa. Jika kegiatan yang dilakukan adalah bercerita, guru bercerita 

dengan sangat komunikatif dan interaktif dalam melibatkan siswa. Ketika ada siswa yang 

memberikan tanggapan atau bertanya pada guru maka guru segera menanggapinya. Guru 

sangat menghargai murid dan tidak bersikap mengabaikan murid. berdasarkan peristiwa itu 

terlihat bahwa guru sedang berusaha menanamkan karakter toleransi, 

bersahabat/komunikatif, dan peduli sosial terhadap siswa.  

Dengan adanya umpan balik guru dapat memberikan konfirmasi terhadap hasil 

eksplorasi dan elaborasi. Guru juga memberikan penguatan kepada siswa dalam bentuk 

lisan, tepuk tangan, acungan jempul dan hadiah terhadap keberhasilan siswa. Hal itu juga 
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dapat menjadi sarana dalam menanamkan nilai-nilai karakter seperti yang tertera di atas. 

Memberikan motivasi kepada siswa yang kurang atau belum berpartisipasi aktif, kurang 

menguasai pelajaran juga merupakan hal positip yang dapat dilakukan. Dengan motivasi 

itulah siswa akan merasa senang dan dihargai . ini berarti guru telah berusaha menanamkan 

nilai-nilai karakter seperti menghargai prestasi, kerja keras, toleransi dan peduli sosial. Hal 

itu mebuat tidak menutup kemungkinan anak juga akan menghargai prestasi dan orang lain 

ketika nilai-nilai karakter tersebut sudah tertanam pada siswa.  

Dengan demikian, nilai-nilai karakter yang ditanamkan guru pada kegiatan 

konfirmasi yaitu menghargai prestasi, kerja keras, toleransi, peduli sosial, rasa ingin tahu, 

disiplin, demokratis, rasa ingin tahu, komunikatif, peduli lingkungan, mandiri, menghargai 

prestasi, kreatif, kerja keras, dan tanggung jawab yaitu dengan memberikan umpan balik 

dan penguatan pada siswa, meberikan penghargaan baik seperti pujian, memberikan 

hadiah, dan lain sebagainya. 

3)      Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup, gurubersama-sama siswa menyimpulkan materi yang sudah 

dipelajari. Hal itu tentu dapat membuat siswa menjadi lebih komunikatif dan kreatif. Guru 

juga melaksanakan penilaian pada akhir pembelajaran, sebagian besar/semua soal penilaian 

akhir yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hal ini tentu dapat membuat siswa lebih 

menghargai prestasi. Pada akhir pembelajaran guru juga melaksanakan tidaak lanjut, guru 

meminta siswa agar dapat mempelajari pelajaran yang sudahdipelajari.Guru juga 

merencanakan tindak lanjut untuk mempelajari materi berikutnya. 

Sebelum menutup pelajaran, guru terlebih dahulu memberikan nasehat atau pesan 

agar siswa mengulang pelajaran di rumah dan belajar lebih tekun, jangan terlalu banyak 
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bermain-main dan guru menutup pembelajaran dengan bersama-sama siswa mengucapkan 

hamdallah. 

c. Metode Pembelajaran 

Dalam sebuah pembelajaran, metode merupakan komponen yang sangat penting 

dalam mencapai tujuan yang ditetapkan, seorang guru hendaknya terampil dalam 

menggunakan metode yang tepat dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan, dan juga 

guru menggunakan metode yang bervariasi dan inovatif agar proses pembelajaran tidak 

membosankan sehingga dapat menarik perhatian siswa. 

Dalam penyampaian materi pelajaran metode pelajaran yang digunakan oleh guru 

Ilmu Pengetahuan Alam di kelas III berdasarkan hasil wawancara secara umum guru biasa 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, bercerita, membaca intensif, menulis 

intensif, dan penugasan. 

Berdasarkan hasil observasi guru lebih banyak menggunakan metode ceramah, tanya 

jawab dan bercerita dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Misalnya pada saat 

mempelajari materi  cuaca, guru lebih sering memulai pembelajaran dengan memberikan 

penjelasan tentang materi yang sedang dipelajari dan siswa mendengarkan penjelasan guru. 

Disaat guru menjelaskan sering kali siswa bertanya tentang materi yang di jelaskan guru, 

dan guru menanggapi pertanyaan siswanya dengan baik. Ketika siswa mulai terlihat 

kehilangan konsentrasi maka guru kembali bercerita sehingga siswa terlihat begitu antusias 

dan kembali memperhatikan penjelasan yang berkenaan dengan materi yang disampaikan 

oleh guru. Siswa terlihat merasa senang belajar Ilmu Pengetahuan Alam dengan metode 

yang diberikan oleh gurunya. 
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Berdasarkan hasil observasi, guru juga menggunakan metode gabungan antara 

metode ceramah dan metode tanya jawab. Misalnya ketika guru memberikan pelajaran 

pada materi cuaca, guru terlebih dahulu memberikan tanya jawab sambil menjelaskan 

materi yang akan dipelajari. 

Setiap kali menyampaikan suatu materi guru terlihat senantiasa berusaha 

mengaitkannya dengan Allah SWT, lingkungan sekitar dan segala kejadian-kejadian yang 

erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari sehingga anaka terlihat lebih mudah dalam 

memahami materi yang disampaikan. Selain itu pada setiap materi guru juga terus berusaha 

menanamkan nilai-nilai karakter dengan metode dan cara apa saja sehingga tidak heran 

jika antara guru dan murid di kelas tersebut terlihat begitu dekat dan mulai tertanam pada 

diri mereka nilai-nilai karakter yang di harapkan. 

Metode penugasan juga sering dilakukan oleh guru mata pelajaran IPA kelas III di 

MIN kebun bunga. Metode ini dapat digunakan ketika guru ingin mengetahui sejauh mana 

tingakat minat siswa dalam belajar, kemandirian, rasa tanggung jawab, kerja keras dan lain 

sebagainya pada diri anak. Terkadang metode ini juga digunakan pada saat situasi yang 

kurang  memungkinkan, misalnya ketika waktu pembelajaran hampir habis sedangkan 

pada pertemuan yang akan datang pembelajaran harus sudah selesai dipelajari maka guru 

dapat memberikan penugasan kepada siswa misalnya mencari bahan-bahan atau benda-

benda tertentu yang berkaitan dengan materi pembelajaran dan akan di bahas pada 

pertemuan yang akan datang, dan lain sebagainya. 

Guru juga bisa melaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual 

dengan model kooperatif. Misalnya saja ketika beliau menyampaikan materi tentang 

adaptasi hewan dan tumbuhan yang dikaitkan dengan karakter tanggung jawab. 



77 

 

Secara garis besar, metode yang biasanya digunakan pada pembelajaran IPA yaitu 

ceramah, bercerita, demonstrasi, tanya jawab, atau bisa juga gabungan dari beberapa 

metode tersebut dan lain sebagainya. Penulis sangat merasa bahagia dan bersyukur karena 

telah diperkenankan dalam melakukan riset tersebut yang berkaitan dengan pelaksanaan 

pembelajaran yang diintegrasikan dengaan penanaman nilai-nilai karakter pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas III MIN Kebun Bunga Banjarmasin karena 

selain bisa menyambung tali silaturrahmi dengan seluruh guru dan siswa siswi yang ada di 

sana yang sangat terbuka dan antusias terhadap kehadiran penulis. Penulis juga merasa 

bahagia karena begitu banyak Ilmu dan pengalaman yang sangat berharga yang di 

dapatkan di sana. Sungguh semua tidaklah sia-sia Alhamdulillah. 

 

d. Media Pembelajaran 

Pada pembelajaran IPA, kelengkapan media memiliki arti yang sangat penting. 

Media merupakan wahana penyalur informasi belajar. Media dapat mewakili apa yang 

kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat. 

Menurut guru bahwa media yang ada di sekolah sudah memadai untuk membantu 

proses pembelajaran namun masih perlu penambahan jumlah media karena masih sediakit 

media yang ada di sekolah sehingga dengan terpaksa mereka bergantian untuk 

menggunakan media tersebut 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan guru Ilmu Pengetahuan Alam 

kelas III bahwa media yang digunakan adalah media yang sudah tersedia di sekolah 

seperti, gambar-gambar, miniature, video yang ditayangkan elalui proyektor dll. Jika media 

yang tersedia tidak ada, maka guru memberikan contoh langsung kenapakan yang ada di 
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lingkungan kelas. Media yang digunakan dapat menarik perhatian siswa, karena dapat 

memudahkan guru untuk menyampaikan isi materi yang akan disampaikan. Terkadang 

juga guru menyuruh siswa untuk mencari gambar yang akan dibahas pada pelajaran yang 

akan datang. 

 

e. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi merupakan alat penilaian bagi guru untuk mengetahui keberhasilan 

pencapaian tujuan setelah proses pembelajaran berlangsung. Selain itu evaluasi adalah 

barometer untuk mengukur keberhasilan guru itu sendiri dalam menyajikan bahan 

pelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan wali kelas III bahwa pre test 

selalu digunakan dan guru juga sering melakukan tes dalam bentuk tes tertulis yang 

dilakukan untuk mengetahui dan mengukur kemampuan siswa terhadap materi yang 

diajakarkan. 

Guru juga melaksanakan evaluasi pada saat proses pembelajaran berlangsung, pada 

saat itu dapat dilihat bagaimana reaksi siswa, sikap siswa, keaktifan siswa dan lain 

sebagainya. Apabila ditemukan siswa yang bermasalah atau kesulitan dalam menangkap 

pelajaran maka guru segera mengambil tidakan baik dengan mengulang kembali sekitas 

materi yang disampaikan atau penyederhanaan materi pelajaran yang disampaikan kepada 

anak sehingga akan lebih mudah un.tuk dipahami. 

Namun post test atau tes akhir terkadang belum sempat dilaksanakan karena 

keterbatasana waktu yang tersedia dan banyaknya materi yang harus diberikan kepada 

siswa. Menurut guru IPA MIN Kebun Bunga Banjarmasin post test yang pernah beliau 
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laksanakan adalah memberikan soal-soal tentang materi yang telah disampaikan, tetapi 

karena siswa sudah ingin keluar dari kelas untuk istirahat jadi siswa kurang konsentrasi 

lagi dan tidak terlalu dapat menjawab soal-soal yang diberikan guru. 

Guru juga melaksanakan tes setiap Kompetensi Dasar yang telah dipelajari setiap 

selesai dua atau tiga sub pokok bahasan dan juga melaksanakan tes akhir setiap semester, 

hal ini bertujuan untuk mengetahui kemajuan siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam, apakah memerlukan pengayaan atau program remedial. 

 

2. Proses Penanaman Nilai-nilai Karakter pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Siswa Kelas III MIN Kebun Bunga Banjarmasin 

 

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru wali kelas III MIN Kebun Bunga Banjarmasin, 

ternyata ada beberapa cara atau proses dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada 

pembelajaran IPA. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Drs. Salman yang merupakan 

wali kelas III B di MIN Kebun Bunga Banjarmasin. Menurut beliau proses penanaman nilai-nilai 

karakter pada pribadi anak bukanlah hal yang dapat dilakukan dengan mudah dan sekejap mata. 

Hal itu memerlukan tahapan-tahapan dan cara tersendiri, diantaranya mula-mula guru harus 

mampu menerapkan pola asuh yang efektif dalam mendidik anak-anak didiknya. Misalnya saja 

guru harus mampu menjadi pengasuh yang mengasihi dan menghormati siswa, membantu siswa 

meraih keberhasilan di sekolah, membangun penghargaan diri siswa dan membantu siswa 

merasakan moralitas yang sesungguhnya dengan mengamati bagaimana cara guru dalam 

memperlakukan mereka dengan cara-cara yang baik. Hal itulah yang dapat membuat murid akan 

menjadi terbuka dan komunikatif terhadap guru dengan tetap memperhatikan batasan-batasan 

yang ada sebagaimana murid terhadap gurunya. Hal ini secara tidak langsung dapat menjadi 
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sebab tertanamnya sifat-sifat peduli terhadap sesama, toleransi,  menghargai prestasi, dan lain 

sebagainya pada pribadi siswa. 

Selain itu, guru mata pelajaran IPA kelas III A yaitu M. Salman juga menyampaikan selain 

hal tersebut guru juga harus mampu mencontohkan bukan bisanya hanya memerintah saja 

kepada murid. Guru harus bisa menjadi tauladan atau contoh yang baik terlebih dahulu baru bisa 

menanamkan nilai-nilai karakter tersebut. Misalnya saja ketika guru ingin menanamkan nilai-

nilai kedisiplinan maka guru harus bisa disiplin, ketika guru ingin menanamkan nilai gemar 

membaca pada siswa maka guru harus menunjukkan perilaku gemar membaca dan begitu 

seterusnya. Secara umum jika ingin dapat menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa atau 

peserta didik maka guru haruslah terlebih dahulu menjadi pribadi yang berkarakter. 

Menurut guru mata pelajaran IPA kelas III yaitu A. Kastalani “hal yang mendasari 

tertanamnya seluruh nilai-niai karakter pada diri anak adalah nialai religius. Menurut beliau nilai 

yang merupakan induk dari keseluruhan nilai-nilai karakter tersebut ialah nilai religius. Hal ini 

dimaksudkan jika niali religius sudah tertanam dengan kokoh di dalam diri anak maka nilai-nilai 

yang lain pun akan ikut tertanam. Oleh karena itu guru harus sekreatif dan sebisa mungkin 

mengaitkan seluruh materi pelajaran dengan nilai religius. Misalnya ketika guru meyampaikan 

materi tentang tumbuhan maka jangan hanya berhenti sampai anak mengenal tumbuhan saja 

tetapi anak juga harus mengetahui siapakah yang menciptakan pohon atau tumbuhan itu, dan 

siapa yang memerintahkan untuk menjaganya yaitu Allah SWT. dan begitu seterusnya. Dengan 

tertanamnya nilai karakter religius kemudian anak menyadari bahwa setiap aturan yang baik itu 

adalah perintah Allah SWT bukanlah sekedar perintah guru, tetapi guru hanyalah menyampaikan 

saja seperti perintah untuk menjaga dan jangan merusak alam atau lingkungan sekitar, perintah 

untuk menyayangi dan menghargai sesama, perintah untuk menuntut ilmu dan lain sebagainya 
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itu adalah dari Allah SWT maka murid akan memiliki karakter yang baik dimanapun ia berada 

baik ketika dalam pengawasan  guru maupun tidak. 

Secara umum penanaman nilai-nilai karakter yang berlangsung pada pembelajaran IPA 

siswa kelas III MIN Kebun Bunga Banjarmasin telah berjalan dengan baik. Hampir keseluruhan 

nilai-nilai karakter telah berhasil ditanamkan pada siswa-siswanya. Kendati demikian ada 

beberapa nilai-nilai karakter yang masih sulit dan belum berhasil sepenuhnya untuk ditanamkan 

misalnya peduli sosial dan gemar membaca tetapi guru terus berusaha agar nilai-nilai tersebut 

dapat turut tertanam pada siswa.   

 

a. Proses  Penanaman Nilai-nilai Karakter di Madrasah Ibtidaiyah  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di MIN Kebun Bunga 

Banjarmasin khususnya guru mata pelajaran IPA kelas III MIN Kebun Bunga Banjarmasin, 

penulis berhasil menemukan beberapa cara dalam menanamkan nilai-ilai karakter kepada siswa. 

Beberapa cara yang dapat digunakan dalam proses penanaman nilai-nilai karakter tersebut ialah 

sebagai berikut: 

1) Pengkondisian Lingkungan 

Pengkondisian lingkungan ialah bagaimana mengkondisikan sedemikian rupa keadaan 

lingkungan dengan penyediaan sarana fisik dan lain sebagainya sehingga dapat menunjang 

dalam proses penanaman nilai-nilai karakter. Misalnya saja yang penulis temukan ketika 

observasi di MIN Kebun Bunga Banjarmasin yaitu: 

a) Penyediaan tempat sampah baik di dalam maupun di luar kelas. 

b) Penyediaan jam dinding baik di dalam maupun di luar kelas. 
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c) Tersedianya koperasi jujur di sekolah sehingga dapat melatih dan membiasakan perilaku 

jujur pada siswa. 

d) Adanya slogan-slogan mengenai budi pekerti yang mudah dibaca oleh peserta didik dan 

di tempel di lingkungan sekolah. 

e) Adanya aturan/tata tertib sekolah yang ditempel pada tempat yang strategis sehingga 

setiap peserta didik mudah membacanya. 

f) Adanya stiker-stiker seperti larangan merokok, dilarang ribut/membuat kegaduhan dan 

lain sebagainya. 

Menurut pendapat penulis, pengkondisian lingkungan yang ada di MIN Kebun 

Bunga sudah bagus dan alangkah baiknya jika terus ditingkatkan lagi.  

2) Keteladanan 

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru mata pelajaran IPA di kelas 

III di MIN Kebun Bunga Banjarmasin ditemukan fakta bahwa mula-mula yang sangat 

berperan dalam menanamkan nilai-nilai karakter adalah keteladan. Keteladanan yang 

dimaksud adalah bagaimana caranya agar seluruh subjek yang berinteraksi dengan murid 

khususnya guru harus mampu menjadi contoh atau teladan yang baik bagi siswa. Hal ini 

berarti jika guru ingin menanamkan nilai-nilai karakter pada anak didik maka guru tersebut 

haruslah berkarakter terlebih dahulu. Misalnya saja guru ingin menanamkan nilai karakter 

kedisiplinan maka gurunya haruslah mampu mencontohkan untuk disiplin sehingga murid 

pun akan mengikutinya. Bagaimana bisa murid akan disiplin jika guru yang memintanya 

untuk disiplin saja sering kali tidak disiplin. Begitu pula dengan sifat-sifat yang lainnya, 

agar anak religius, jujur, toleransi, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

memiliki semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
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bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosia dan 

tanggung jawab maka gurunya harus bisa mencontohkan yang demikian. 

3) Pola Asuh yang Efektif 

Yang dimaksud dengan pola asuh yang efektif disini ialah guru dapat menjadi 

pengasuh yang efektif-mengasihi dan menghormati siswa, membantu siswa meraih 

keberhasilan di sekolah, membangun penghargaan diri siswa dan membantu siswa 

merasakan moralitas yang sesungguhnya dengan mengamati bagaimana cara guru dalam 

memperlakukan mereka dengan cara-cara yang bermoral. Penulis bukan saja mendengar 

pengakuan dari guru yang memberikan pembelajaran IPA pada siswa kelas III di MIN 

Kebun Bunga Banjarmasi tetapi penulis juga menyaksikan secara langsung bagaimana 

kedekatan guru terhadap siswa-siwanya. Hasilnya adalah ketika di luar pembelajaran 

murid-murid sangatlah dekat dengan gurunya, mereka saling bercerita, bercanda dan lain 

sebagainya namun pada saat di kelas dan dalam pembelajaran mereka bisa saling 

menghoramati dan menghargai antara murid terhadap gurunya dan begitu pula sebaliknya. 

4) Kegiatan Spontan 

Kegiatan spontan adalah kegiatan yang dilakukan secara spontan pada saat itu juga. 

Kegiatan ini biasanya dilakukan pada saat guru mengetahui sikap/tingkah laku peserta 

didik yang kurang baik seperti meminta sesuatu dengan berteriak, mencoret dinding dan 

lain sebagainya. Ketika melakukan observasi di MIN Kebun Bunga Banjarmasin, yang 

berkaitan dengan hal ini yaitu: 

a) Ketika ada murid yang membuang sampah tidak pada tempatnya maka secara spontan 

guru menegurnya dan meminta siswa tersebut untuk mengambil dan membuang sampah 

tersebut pada tempatnya. 
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b) Ketika ada siswa yang keluar kelas pada saat jam pelajaran berlangsung maka terlihat 

guru langsung memberikan teguran.  

c) Ketika ada siswa yang keluar kelas tanpa izin misalnya ketika mau buang air kecil maka 

guru segera menegurnya. 

Penulis menambahkan bahwa yang harus diperhatikan oleh guru pada saat 

melakukan kegiatan spontan maupun memberikan teguran ini ialah jangan sampai murid 

menjadi merasa dipermalukan di depan teman-temannya karena ini akan berdampak yang 

tidak baik. Gunakanlah cara yang bijak dan terbaik seperti dengan kegiatan yang positif 

misalnya jika memberikan hukuman pilihlah hukuman yang mengandung unsur pendidikan 

di dalamnya. Apabila memberikan teguran maka lakukanlah dengan  baik misalnya 

memintanya mendekat dan di tegur secara perlahan agar teman-teman yang lain tidak 

mengolok-oloknya. Kemudian di akhir barulah disampaikan kepada semua siswa tentang 

tata cara atau adab bagaimana yang seharusnya dalam melakukan suatu hal. Dengan cara 

inilah maka anak akan mudah menerima dan tidak merasa dihinakan di depan teman-

temannya. 

5) Teguran 

Yang dimaksud dengan teguran di sini yaitu guru perlu menegur peserta didik yang 

melakukan perilaku buruk dan mengingatkannya agar mengamalkan nilai-nilai yang baik 

sehingga guru dapat membantu mengubah tingkah laku mereka. Di MIN Kebun Bunga, 

khususnya di kelas III hal ini sudah diterapkan dengan baik sehingga siswa-siswanya pun 

enggan melakukan suatu pelanggaran karena bisasanya mereka akan langsung 

mendapatkan teguran bahkan hukuman. 
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Penulis menambahkan yaitu gunakanlah cara yang terbaik dan bijak agar teguran 

tersebut dapat diterima dengan baik oleh anak. Jangan terlalu lembek tetapi jangan terlalu 

keras pula. Sehingga diharapkan anak akan mengerti teguran guru tanpa harus menyakiti 

hati anak.  

6) Kegiatan Rutin/Pembiasaan 

Kegiatan yang biasa dilakukan dan sudah menjadi kebiasaan siswa-siswi di MIN 

Kebun Bunga dan tidak terkecuali siswa kelas III adalah sebagai berikut: 

a. Berbaris di lapangan sekolah sebelum masuk ke sekolah pada jam pertama, setelah itu 

barulah siswa diminta untuk masuk kelas dengan tertib. Hal ini tentu turut menunjang 

penanaman nilai-nilai karakter seperti disiplin, toleransi dan tanggung jawab.   

b. Upacara bendera setiap hari senin. Hal ini tentu turut menunjang penanaman nilai-nilai 

karakter misalnya karakter Cinta Tanah Air.   

c. Jum’at taqwa yang diisi dengan membaca surah yasin secara berjamaah anta seluruh 

siswa dan dewan guru. Hal ini tentu turut menunjang penanaman nilai-nilai karakter 

seperti Religius. 

d. Setiap hari selalu ada yang mendapat giliran membersihkan kelas (piket harian) di kelas. 

e. Ketika jam pelajaran berakhir dan waktu pulang sudah sampai maka seluruh murid 

wajib berdo’a bersama, merapikan bangku dan meja mereka masing-masing kemudian 

memastikan kelas sudah rapi dan bersih barulah bersalaman dengan guru dan pulang 

dengan tertib. 

7) Penerapan Peraturan yang Edukatif 

Peraturan juga merupakan cara yang efektif dalam menunjang proses penanaman 

nilai-nilai karakter. Ada banyak hal yang ditemui penulis ketika observasi di MIN Kebun 
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Bunga Banjarmasin yang berkaitan dengan penerapan peraturan yang edukatif diantaranya 

yaitu: 

a. Ketika bel berbunyi, pertanda jam belajar sudah dimulai maka seluru siswa wajib masuk 

keruangan kelasnya  dan berdo’a bersama. 

b. Membiasakan mencium tangan guru sebelum pulang dari sekolah. 

c. Setiap hari selalu ada yang mendapat giliran membersihkan kelas (piket harian). 

d. Ketika jam pelajaran berakhir dan waktu pulang sudah sampai maka seluruh murid 

wajib berdo’a bersama, merapikan bangku dan meja mereka masing-masing kemudian 

memastikan kelas duduk rapi dan bersih barulah bersalaman dengan guru barulah 

mereka boleh pulang dengan tertib. 

8) Memberikan Penghargaan dan Sanksi 

Memberikan penghargaan dan sanksi adalah hal yang sangat penting. Hal ini 

bertujuan untuk mendorong dan mempercepat proses penanaman nilai-nilai karakter maka 

guru perlu memberikan reward atau penghargaan bagi siswa yang mampu menerapkan 

salah satu/beberapa maupun semua nilai-nilai karakter di dalam dirinya baik didalam 

maupun diluar pembelajaran. Adapun cara memberikan reward dan sanksi atau 

penghargaan dan ganjaran/hukuman tersebut dapat dilakukan dengan beberapa cara, 

misalnya secara verbal yaitu melalui kata-kata pujian jika hal positip yang dilakukan dan 

nasihat jika hal negatip yang dilakukan. Secara materi misalnya melalui pemberian hadiah 

buku pelajaran, alat tulis dan lain sebagainya serta hukuman denda, memungut sampah, 

membersihkan ruangan kelas dan lain sebagainya ketika ada siswa yang berperilaku 

negatif. Penulis melihat hal ini juga sudah diterapkan dengan baik baik di kelas III MIN 

Kebun Bunga khususnya dan kepada seluruh siswa pada umumnya. 
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9) Meningkatkan Sinergi antara Guru, Orang Tua, Tokoh Masyarakat, Tokoh 

Agama dan Pemerintah 

 

Berdasarkan hasil wawancara kepada Kepala Sekolah MIN Kebun Bunga 

Banjarmasin beliau menyatakan, “Agar benar-benar tertanam nilai-nilai karakter pada diri 

anak maka haruslah ada kerjasama yang kuat baik antara guru, orang tua, tokoh agama, 

tokoh masyarakat, dan juga pemerintah”. Misalnya saja, guru di sekolah berusaha 

menanamkan nilai-nilai religius agar anak taat beribadah namun di rumah orang tua 

mencontohkan perilaku yang sebaliknya maka tentu akan lebih sulit tertanam pada diri 

anak nilai-nilai tersebut karena kurangnya kesadaran orang tua untuk turut mendukung dan 

mencontohkan taat beribadah pada anak. Bagaimana anak akan rajin sholat jika orang 

tuanya tidak mau sholat. Bagaimana anak bisa berkerudung kalau Ibunya tidak 

berkerudung. Memang ada saja anak yang langsung mendapatkan hidayah tanpa harus 

dibimbing dan dicontohkan oleh orang tuanya sehingga mereka bisa taat beribadah namun 

ini sangatlah jarang. Berkaitan dengan masyarakat, bagaimana anak akan rajin ke masjid 

ataupun musolla jika masyarakatnya jarang ke masjid ataupun musolla. Selain itu, tokoh 

agama dan tokoh masyarakat juga sangat diharapkan agar mampu menjadi panutan dan 

pembimbing bagi generasi penerus bangsa agar menjadi lebih baik lagi dan muncul 

kesadaran pada masyarakat mengenai betapa pentingnya penanaman nilai-nilai karakter 

ini. Berkaitan dengan pemerintah, pemerintah diharapkan dapat memfasilitasi pendidikan 

dengan sebaik-baiknya melalui kurikulum yang diberikan, sarana dan prasarana yang 

mendukung untuk menunjang kegiatan pendidikan.  

Dengan adanya kerjasama pihak sekolah, keluarga murid, masyarakat, tokoh agama, 

tokoh masyarakat dan pemerintah bisa bersama-sama dalam satu tujuan dalam mendidik 
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generasi penerus bangsa ini maka penanaman nilai-nilai karakter pada pribadi anak akan 

mudah di tanamkan. 

Beliau menambahkan jika kerjasama ini sudah tidak memungkinkan maka sekolah 

tidak boleh pesimis dan putus asa. Teruslah mendidik sehingga nantinya bukan anak yang 

terpengaruh oleh karakter lingkungannya namun bagaimana agar anak yang akan 

membawa karakter baiknya untuk membawa dampak positif bagi lingkungannya.  

 

b. Metode yang Digunakan dalam Menanamkan Nilai-nilai Karakter pada Siswa Kelas 

III di MIN Kebun Bunga Banjarmasin. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi kepada guru mata pelajaran IPA, metode 

yang dapat digunakan dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa kelas III di MIN 

Kebun Bunga Banjarmasin yaitu: 

1) Bercerita 

Metode ini sering digunakan oleh guru dalam melakukan sebuah proses 

pembelajaran. Metode ini sangat baik digunakan apalagi pada saat situasi dalam 

pembelajaran sudah mulai tidak terkondisi lagi. Hal ini biasanya terjadi sekitar 20 menit 

setelah jam pelajaran berlangsung. Hal ini biasanya ditandai dengan mulai berkurangnya 

perhatian anak, mereka cenderung kurang memperhatikan terhadap apa yang disampaikan 

oleh guru. Metode ini dapat membantu guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter rasa 

ingin tahu dan bersahabat/komunikatif pada siswa. 

2) Pembelajaran IPA Berbasis Karakter 

Hampir semua mata pelajaran dapat disisipi pendidikan karakter termasuk 

pembelajaran IPA, misalnya nilai-nilai ketaatan beribadah, kejujuran dan tanggung jawab. 
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Adapun langkah-langkah guru dalam pembelajaran IPA berbasis karakter dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai ketaatan beribadah, kejujuran dan tanggung jawab yaitu: 

Kegiatan Awal: 

a) Guru membuka pelajaran dengan mengajak murid berdo’a/membaca basmalah. 

b) Guru mengecek kelengkapan alat/bahan/PR yang ditugaskan guru sebelumnya dan 

mengisi lembar observasi. 

c) Guru membaca terjemahan Al-Quran yang berkaitan dengan materi pelajaran.  

d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

e) Guru menyampaikan sebuah peta konsep materi Penanaman Budi Pekerti melalui 

Pembelajaran IPA. 

Kegiatan Inti 

a) Guru membagi murid dalam beberapa kelompok. 

b) Dengan dibimbing guru, murid malakukan kegiatan percobaan atau mengerjakan 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS). 

c) Guru mempersilahkan tiap kelompok/perwakilan murid untuk melaporkan hasil 

kegiatan. 

d) Guru mengamati sikapmurid dan mengisi lembar observasi. 

d) Guru membagikan bacaan tekait materi Penanaman Budi Pekerti melalui Pembelajaran 

IPA. 

Kegiatan Akhir: 

a) Guru dan murid menyiapkan materi pelajaran. 

b) Guru mengaitkan materi pelajaran dengan perbuatan atau kegiatan sehari-hari dengan 

nilai-nilai ketaatan beribadah, kejujuran dan tanggung jawab. 
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c). Guru membagikan penilaian sikap (pendalaman nilai) pada murid. 

d). Guru menugaskan murid membaca dan mempersiapkan alat/bahan serta jawaban 

pendalaman nilai untuk dibawa pada pelajaran berikutnya. 

e). Guru menutup, mengakhiri pelajaran dengan membaca do’a/hamdalah secara bersama. 

3) Ceramah 

Metode ini juga sering digunakan oleh guru kelas III yang mengajar mata pelajaran 

IPA. Metode ini sangatlah dominan dan dapat digunakan untuk menanamkan semua nilai-

nilai karakter yang ingin ditanamkan oleh guru. 

4) Demonstrasi 

Metode ini juga sering digunakan oleh guru kelas III yang mengajar mata pelajaran 

IPA. Biasanya metode ini digunakan dalam memupuk karakter bersahabat/komunikatif, 

mandiri, tanggung jawab dan lain sebagainya pada diri siswa. 

5) Tanya Jawab 

Metode ini sangat sering digunakan guru dalam sebuah pembelajaran, mengingat 

caranya yang cukup mudah dan mampu meningkatkan kemampuan anak dengan baik, baik 

dari segi kognitif, psikomotorik maupun affektif anak. Dengan metode ini maka semua 

nilai-nilai karakter memungkinkan untuk ditanamkan tergantung bagaimana kemampuan 

gurunya dalam mengkondisikan dan mengaturnya sedemikian rupa sebelum disajikan pada 

siswa. 

6) Penugasan 

 Penugasan juga sering dilakukan oleh guru mata pelajaran IPA kelas III di MIN 

kebun bunga Banjarmasin. Metode ini dapat digunakan ketika guru ingin mengetahui 

sejauh mana tingakat minat siswa dalam belajar, tingkat pemahaman siswa terhadap suatu 
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pembelajaran, kemandirian, rasa tanggung jawab, kerja keras dan lain sebagainya pada diri 

anak. Terkadang metode ini juga digunakan pada saat situasi yang kurang  memungkinkan, 

misalnya ketika waktu pembelajaran hampir habis sedangkan pada pertemuan yang akan 

datang pembelajaran harus sudah selesai dipelajari maka guru dapat memberikan 

penugasan kepada siswa misalnya mencari bahan-bahan atau benda-benda tertentu yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran dan akan di bahas pada pertemuan yang akan 

datang, dan lain sebagainya. 

 

C. Analisis Data 

Setelah semua data disajikan, maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis 

terhadap semua data tersebut yakni data tentang nilai-nilai karakter yang ditanamkan dan proses 

penanaman nilai-nilai karakter pada pembelajaran IPA siswa kelas III di MIN Kebun Bunga 

Banjarmasin. 

Untuk lebih jelasnya analisis terhadap nilai-nilai karakter yang ditanamkan dan proses 

penanaman nilai-nilai karakter pada pembelajaran IPA siswa kelas III di MIN Kebun Bunga 

Banjarmasin, akan disusun berdasarkan penyajian data sebagai berikut: 

 

1. Nilai-Nilai Karakter yang Ditanamkan Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Siswa Kelas III MIN Kebun Bunga Banjarmasin 

 

Proses penanaman nilai-nilai karakter pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di MIN 

Kebun Bunga Banjarmasin bukanlah hal yang mudah. Ada beberapa hal yang perlu menjadi 

perhatian dalam mewujudkan hal tersebut, di antaranya yaitu bagaimana perencanaan, 

pelaksanaan pembelajaran, metode dan media pembelajaran yang digunakan dan 

dilaksanakannya evaluasi pembelajaran dapat di program sedemikian rupa dengan sebaik-
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baiknya. Dengan melalui beberapa aspek yang sangat menentukan berhasil atau tidaknya suatu 

pembelajaran itulah 18 komponen nilai-nilai karakter yakni religius, jujur, toleransi, disiplin, 

kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 

peduli sosial dan tanggung jawab hampir semuanya dapat ditanamkan dan tertanam pada pribadi 

siswa-siswanya. Penulis sangat bersyukur karena dengan melakukan penelitian ini, banyak sekali 

ilmu pengetahuan dan pengalaman baru yang di dapatkan. Kendati demikian, tentu tidak dapat 

dihindari adanya beberapa kendala maupun kekurangan yang ditemui pada saat melakukan 

penelitian ini. Disamping keberhasilan guru kelas III ternyata juga terdapat beberapa kendala 

maupun kekuranganyang harus diperhatikan dan dipertimbangkan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran untuk kembali disempurnakan sehingga untuk yang akan datang  proses 

penanaman nilai-nilai karakter akan dapat dilaksanakan dengan lebih baik lagi dan mendapatkan 

hasil yang optimal. Untuk lebih jelasnya, penulis akan menganalisis data berdasarkan 

permasalahan yang disajikan. 

a. Perencanaan 

 Pembuatan perencanaan sebelum melaksanakan pembelajaran merupakan hal yang sangat 

penting. Hal ini dikarenakan dengan perencanaan yang matang maka pembelajaran yang akan 

dilaksanakanmenjadi terarah dan terorganisir sehingga proses pencapaian tujuan pembelajaran 

dapat berjalan secara efektif dan tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal. Selain itu, 

ada beberapa manfaat yang akankita dapatkan melalui proses perencanaan yang matang 

diantaranya ialah sebagai berikut: 

1) Melaluiproses perencanaan yang matang kita akan terhindar dari keberhasilan yang bersifat 

untung-untungan. Artinya, dengan perencanaan yang matang kita akan mampu 
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memperkirakan seberapa besar keberhasilan yang akan dapat dicapai. Hal ini disebabkan 

perencanaan disusun untuk memperoleh keberhasilan, dengan demikian kemungkinan-

kemungkinan kegagalan dapat diantisipasi oleh setiap guru. 

2) Alat untuk memecahkan masalah, yaitu dengan perencanaan yang matang guru akan 

mampu memperkirakan masalah-masalah atau kemungkinan terburuk yang akan terjadi 

pada suatu pembelajaran yang akan dilaksanakan. Dengan mengetahui kemungkinan 

terburuk inilah guru dapat mengantisipasi dan waspada dan mempersiapkan solusi 

seandainya hal tersebut terjadi. Apabila guru menemuai masalah atau kemungkinan buruk 

itu terjadi pada pembelajara yang dilaksanakan maka guru tentu sudah memiliki persiapan 

atau solusi yang dapat memecahkan masalah yang dihadapi tersebut. 

3) Melalui perencanaan guru juga dapat menentukan sumber-sumber mana saja yang 

dianggap tepat untuk mempelajari suatu bahan pembelajaran.
3
 

Guru mata pelajaran IPA kelas III MIN Kebun Bunga Banjarmasin memiliki pengalaman 

yang luas dalam mengajar. Mereka mengajar sudah lebih dari 15 tahun sehingga tentu sudah 

banyak pengalaman yang mereka miliki dalam mengajar dan menanamkan nilai-nilai karakter 

misalnya saja pada pembelajaran IPA di kelas III MIN kebun Bunga Banjarmasin. Hal ini tentu 

sangat menunjang terhadap tugas mendidik yang diemban. Kendati demikian, ada hal yang perlu 

ditingkatkan  lagi yaitu perencanaan khususnya dalam kegiatan pembelajaran sangat perlu 

ditingkatkan dan dikembangkan agar pembejaran yang dilaksanakan lebih inovatif tidak 

monoton dan tidak hanya bersifat untung-untungan. Untuk lebih jelasnya penulis akan 

menganalisisnya secara bertahap sebagai berikut. 

                                                
3
Wina Sanjaya, M. Pd. Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenda Group). 2008., h. 

33-34.  
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a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Dalam pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran guru menentukan materi pelajaran 

yang digunakan, rumusan tujuan khusus pembelajaran/indikator keberhasilan, pengorganisasian 

materi pembelajaran, pemilihan media (alat bantu mengajar), penentuan sumber belajar, pilihan 

jenis kegiatan belajar, penentuan alokasi waktu pembelajaran, penentuan jenis dan prosedur 

penilaian, pembuatan alat penilaian serta penggunaan bahasa tulis dengan baik. 

Dari hasil lembar observasi pada pada lampiran halaman 153, RPP yang dibuat oleh guru 

mata pelajaran IPA kelas III telah dibuat dengan baik. Meskipun demikaian ada beberapa hal 

yang perlu kembali disempurnakan  di dalam RPP tersebut, diantaranya sebagian RPP yang 

digunakan merupakan RPP pada tahun-tahun yang lalu sehingga penuis merasa hal ini akan 

berpengaruh pada tingkat pencapaian tujuan pembelajaran. Misalnya RPP lama yang ada sudah 

kurang relevan terhadap kebutuhan dan kemampuan siswa saat ini. Alangkah baiknya jika RPP 

yang digunakan terus diperbarui dalam artian jika terdapat hal-hal yang kurang relevan maka 

dapat diperbaiki. 

Adapun secara keseluruhan berdasarkan tabel  penilaian RPP yang terlampir pada halaman 

153, RPP yang sudah dibuat guru mata pelajaran IPA kelas III di MIN Kebun Bunga 

Banjarmasin sudah dirancang dengan baik diantaranya ditandai dengan: 

a) Menetapkan materi pelajaran yang akan dipelajari sudah sesuai dengan tujuan/indikator, 

rumusan tujuan khusus pembelajaran/ indikator keberhasilan adalah jelas, lengkap dan 

dirumuskan berjenjang. 
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b) Pengorganisasian materi pembelajaran bahwa materi sesuai dengan perkembangan siswa, 

materi diurut dari mudah kesukar, materi dan informasi mutakhir, ada bahan pengayaan 

dengan katagori baik. 

c). Pemilihan media (alat bantu mengajar) sesuai dengan tujuan pembelajaran/ indikator, 

sesuai dengan materi pembelajaran, sesuai dengan metode pembelajaran.  

d). Penentuan sumber belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran/indikator, sesuai dengan 

materi pembelajaran dan sesuai dengan metode pembelajaran. 

e). Pilihan jenis kegiatan belajar sesuai dengan tujuan/indikator dan materi pembelajaran, 

bervariasi dan memungkinkan keterlibatan siswa.  

f). Penentuan alokasi waktu pembelajaran keseluruhan dicantumkan, untuk tiap langkah 

(pembukaan, inti, penutup) dirinci, kegiatan inti lebih besar dari kegiatan pembukaan dan 

penutup.  

g). Penentuan jenis dan prosedur penilaian tercantum, keduanya sesuai dengan tujuan.  

h). Pembuatan alat evaluasi setiap indikator diuji oleh satu pertanyaan/lebih, rumusan 

pertanyaan tepat mengukur indikator dan memenuhi syarat-syarat penyusunan alat 

evaluasi.  

i). Penulisan sesuai dengan EYD, pilihan kata tepat dan struktur kalimat baku.  

j). RPP yang dibuat mengandung unsur penanaman nilai-nilai karakter. 

Dengan demikian RPP yang dibuat oleh guru mata pelajaran IPA kelas III di MIN Kebun 

Bunga Banjarmasin untuk matapelajaran IPA sudah dilaksanakan dengan baik. 

 

b) Pelaksanaan Pembelajaran 

1) Kegiatan Pendahuluan 
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Kegiatan pendahuluan yang dilaksanakan guru sudah berjalan dengan baik dan sesuai 

denngan RPP yang telah dibuat. Selain itu guru juga terlihat terus berupaya menanamkan 

nilai-nilai karakter seperti kedisiplinan, religius, tanggung jawab, kemandirian, 

komunikatif, toleransi, rasa ingin tahu dan lain-lain pada siswa dengan cara guru datang 

tepat waktu, meberikan kesempata kepada siswa untuk berdo’a bersama, membimbing 

siswa untuk memeriksa kebersihan dan kerapian kelas, memeriksa kehadiran siswa, 

menanyakan apakah siswa sudah sholat, mencium tangan ayah atau ibu dan lain 

sebagainya. Semua itu tentu sangat mengandung nilai-nilai karakter yang sedang 

ditanamkan guru kepada siswa. Adapun secara lebih rinci penulis menguraikan mengenai 

nilai-nilai karakter dan cara menanamkannya pada siswa ketika kegiatan pendahuluan 

berlangsung sebagai berikut: 

a) Karakter Religius, Komunikatif, Mandiri, Tanggung Jawab, dan Disiplin. 

Sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, guru membiasakan murid-muridnya 

untuk melaksanakan aktifitas rutin sebelum belajar seperti berdo’a bersama terlebih 

dahulu. Hal ini merupakan salah satu cara menanamkan karakter religius, komunikatif, 

mandiri, tanggung jawab, dan disiplin yaitu melalui cara keteladanan dan pembiasaan. 

Selain itu, karakter religius, tanggung jawab, dan komunikatif juga berusaha ditanamkan 

dengan cara guru mengucap salam sebelum memulai pembelajaran. Siswa terlihat 

menjawab salam dengan suara yang lantang. Melalui kegiatan ini terlihat bahwa nilai 

religius sudah berhasil tertanam pada siswa. Selain itu karakter religius juga berusaha 

ditanamkan dengan cara sebelum pembelajaran dimulai guru menanyakan kepada murid-

murid tentang siapa yang sholat subuh?, siapa yang ketika berangkat kesekolah cium 

tangan Ayah dan Ibu atau saudara-saudaranya?, dan lain sebagainya. Selain itu, agar anak 
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menjadi nyaman dan kepada gurunya dan apada akhirnya akan mampu untuk komunikatif 

guru juga menanyakan kabar anak, memanggil anak dengan sebutan yang baik (sayang, 

pintar dan lnain-lain), hingga anak menjadi terlihat terbuka dan merasa nyaman dalam 

mengikuti pembelajaran. Inilah yang merupakan bentuk pola asuh yang efektif. 

 b) Mandiri 

Guru berusaha menanamka nilai kemandirian pada anak misalnya saja dengan cara 

guru mempercayakan siswa untuk berdo’a bersama ketika bel pertanda jam pelajaran 

dimulai sudah berbunyi. Terkadang guru sengaja masuk kelas lebih lambat guna 

mengetahui apakah siswa-siswa sudah   mampu maderi atau belum. Ternyata mereka sudah 

mampu berdo’a bersama bersama teman-teman sekelasnya. Hal ini menunjukkan nilai 

karakter mandiri sudah berhasil ditanamkan.  

c) Rasa Ingin Tahu  

Dalam menanamkan karakter rasa ingin tahu pada siswa, guru melakukan kegiatan 

apersepsi untuk menarik minat siswa dan memotivasi siswa dengan menjelaskan bahwa 

mempelajari materi pada hari ini sangatlah penting dan lain sebagainya. 

Selain karakter-karakter diatas yang sudah tercantum di dalam RPP ternya peneliti 

juga menemukan karakter-karakter yang tidak tercantum pada RPP namun muncul dan 

secara tidak langsung juga ikut tertanam pada siswa, di antaranya sebagai berikut: 

a) Karakter Peduli Lingkungan 

Karakter peduli lingkungan turut tertanam pada pribadi siswa ketika 

gurumenunjukkan sifat peduli lingkungan, misalnya ketika guru meminta siswa agar 

bersama-sama membersihkan dan merapikan kelas setiap sebelum pembelajaran 

dimulai. 
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b) Peduli Sosial  

Karakter ini turut tertanam ketika guru meminta siswa untuk meminjamkan alat tulis 

ketika ada temannya yang kehilangan atau tidak membawa alat tulis. 

c) Toleransi  

Toleransi pada pribadi siswa juga secara tidak langsung tertanam melalui kegiatan 

diskusi kelompok yang ditugaskan oleh guru. 

Dengan demikian, pada kegiatan pendahuluan karakter yang ditanamkan ialah nilai-

nilai karakter religius, kedisiplinan, peduli lingkungan, peduli sosial, toleransi dan 

tanggung jawab dengan cara pembiasaan/ kegiatan rutin di sekolah seperti siswa harus 

datang tepat waktu, berdo’a bersama sebelum belajar baik didampingi guru maupun tidak 

dan membersihkan serta merapikan kelas sebelum belajar. Selain pembiasaan/kegiatan 

rutin, guru juga menanamkan nilai-nilai karakter dengan cara mendekati anak dengan pola 

asuh yang efektif (kasih sayang) misalnya saja dengan melakukan kegiatan bersama 

dengan penuh kasih sayang seperti berdo’a, menanyakan kabar anak, memanggil anak 

dengan sebutan yang baik (sayang, pintar da lnain-lain), hingga pada akhirnya anak 

menjadi terbuka dan merasa nyaman dalam berinteraksi bersama gurunya. Kegiatan 

spontan dan teguran juga menjadi cara guru dalam menenamkan nilai-nilai karakter 

tersebut misalnya ketika kelas terlihat kotor dan belum rapi pada saat akan memuli 

pembelajaran dan lain sebagainya. 

 

2) Kegiatan Inti 

a) Eksplorasi 
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Kegiatan eksplorasi yang dilaksanakan oleh guru secara umum sudah berlangsung 

dengan baik dan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat. 

Hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek, misalnya saja dalam kegitan eksplorasi, guru 

melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas tentang topik/tema materi yang 

akan dipelajari. Pada saat penyampaian materi guru berusaha untuk memberdayakan 

metode sebagai salah satu sarana pendekatan dalam pembelajaran Ilmu pengetahuan 

Alam. Guru menggunakan media pembelajaran dan melibatkan sebagian besar siswa 

menggunakan alat bantu pembelajaran. Media yang biasanya digunakan guru adalah 

benda-benda yang mudah di dapat dan tidak berbahaya. Secara keseluruhan kegiatan 

eksplorasi ini dapat dilihat pada lampiran halaman 155. 

Adapun kendala atau permasalahan yang dihadapi guru ketika melaksanakan 

kegiatan ini adalah minimnya ruangan kelas yang hanya setengah dari ukuran kelas 

pada umumnya. Ruangan kelas III A dan B terpaksa harus dibagi menjadi dua ruangan 

yang hanya diberi pembatas menggunakan dinding tipis yang terbuat dari triplek saja. 

Hal ini tentu mengurangi keefektifan pembelajaran yang dilaksanakan. Misalnya 

sulitnya ketika melaksanakan suatu metode seperti diskusi kelompok, percobaan IPA 

dan lain sebagainya. Namun dibalik kekurangan tersebut guru tetap berusaha 

melaksanakan pembelajaran dengan sebaik-baiknya. Pada tahap eksplorasi guru 

cendrung memilih media yang sangat sederhana dan mudah di dapat sehingga tidak 

terlalu memberatkan siswa.   Guru juga selalu berupaya menanamkan nilai-nilai 

karakter dengan mengemasnya di dalam sebuah pembelajaran nilai-nilai karakter yang 

ditanamkan dalam kegiatan eksplorasi yaitu:   

1) Rasa Ingin Tahu, dan Komunikatif 
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Bentuk penanaman nilai-nilai karakter tersebut misalnya ketika guru meminta siswa 

untuk mengamati benda-benda yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari seperti 

batu, air, dan lain-lain (pada materi wujud benda dan sifatnya). Guru tidak langsung 

menjelaskan atau memberitahukan kepada siswa mengenai bagaimana wujud dan sifat-sifat 

yang dimiliki benda-benda tersebut akan tetapi guru hanya mengarahkan saja agar siswa 

berpikir dan menemukannya sendiri. Dengan kegiatan tersebut maka kemampuan berpikir, 

rasa ingin tahu, dan kemampuan siswa dalam mengeluarkan apa yang ia pikirkan dapat 

terus terlatih. Cara lain yang digunakan guru yaitu misalnya sebelum guru menyampaikan 

materi pelajaran guru terlihat mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang 

akan dipelajari untuk mengetahui apakah siswa sudah mempersiapkan dan belajar 

sebelumnya di rumah, mengetahui pemahaman siswa terhadap pelajaran, memancing rasa 

ingin tahu dan perhatian siswa terhadap materi yang akan dipelajari serta melatih siswa 

agar mampu mengkomunikasikan terhadap apa yang ingn mereka sampaikan. 

 

2) Gemar Membaca 

Cara yang digunakan guru dalam menanamkan nilai karakter ini misalnya guru 

meminta siswa memperhatikan buku pelajaran yang sedang dipelajari. Setelah itu guru 

menanyakan hal apa saja yang diceritakan di dalamnya. Selain itu guru juga dapat meminta 

siswa untuk membaca secara bergantian dan memberikan penghargaan kepada siswa yang 

berhasil membaca dengan baik. Penghargaan yang diberikan dapat berupa verbal (kata-

kata) seperti pujian dan lain-lain maupun berupa perbuatan misalnya dngan acungan 

jempol, memberikan tepuk tangan dan lain-lain.  
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Dengan demikian nilai-nilai karakter yang ditanamkan guru melalui kegiatan ini 

ialah karakter rasa ingin tahu, komunikatif, dan gemar membaca. Menurut penulis 

sebenarnya ada beberapa karakter yang secara tidak langsung ikut tertanam pada kegiatan 

tersebut namun tidak dicantumkan di dalam RPP. Karakter-karakter tersebut diantaranya: 

Mandiri misalnya ketika guru meminta siswa untuk memperhatikan kenampakan 

permukaan bumi di lingkungan sekitar kemudian meminta siswa untuk menyebutkan 

kenampakan alam yang mereka temukan adalah termasuk cara yang dapat digunakan untu 

menankan karakter tersebut. 

Religius, misalnya ketika anak sudah mulai mengerjakan tugas yang diperintahkan 

guru seperti mengamati kenampakan alam yang terjadi misalnya tentang langit yang 

berawan dan cerah, ada musim hujan, musim gugur, musim panas, musim semi dan lain 

sebagainya. Pada saat itu guru juga menanyakan siapa yang menciptakan dan mengatur itu 

semua anak-anak? Ini berarti guru dapat mengaitkannya dengan Allah SWT pada setiap 

materi yang dipelajari. Selain itu tentu masih banyak lagi nilai-nilai karakter yang dapat 

ditanamkan tergantug bagaimana kemampuan guru dalam mengembangkannya sehingga 

dapat bermuatan nilai-nilai karakter di dalamnya. 

Karakter cinta tanah air dapat ditanamkan guru dengan cara menceritakan kelebihan-

kelebihan yang dimiliki Indonesia baik dari segi kekayaan alamnya maupun sumber daya 

manusianya. 

Berdasarkan uraian di atas, nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada saat kegiatan 

eksplorasi berlangsung yaitu rasa ingin tahu, komunikatif, disiplin, mandiri, religius, gemar 

membaca dan cinta tanah air. Adapun cara yang digunakan yaitu melalui membaca 

intensif, ceramahyaitu memberikan nasehat dan motivasi, dan bercerita mengenai kisah-
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kisah tauladan seperti kisah tokoh-tokoh islam yang pandai, demonstrasi yaitu dengan cara 

guru meminta siswa untuk mendemonstrasikan benda-benda/ alat yang berkaitan dengan 

materi pelajaran, tanya jawab ketika sebelum, ketika dan sesudah guru menjelaskan 

pelajaran serta penugasan misalnya dengan memberikan PR dan lain sebagainya. 

b) Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru memfasilitasi siswa melalui kegiatan diskusi kelompok, 

demonstrasi, presentasi, bercerita dan lain-lain. Dengan menggunakan beberapa metode 

tersebut tentu akan memudahkan guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa. 

Misalnya sajaketika guru menggunakan metode diskusi kelompok pada materi wujud bwnda 

dan sifatnya, siswa ditugaskan untuk membuat laporan berkaitan dengan materi tersebut 

dandilakukan secara tertulis bersama teman sekelompoknya. Kemudian siswa diberikan 

kesempatan untuk menyajikan hasil kerja kelompok di hadapan teman-temannya dengan 

perwakilan masing-masing kelompok. Pada saat pembelajaran siswa lebih senang dan 

termotivasi belajar dengan seringnya guru memberikan penguatan dan pujian, karena siswa 

senang jika guru memberikan perhatian kepadanya. Secara keseluruhan kegiatan elaborasi 

telah dilaksanakan guru degan baik dan sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Hal ini juga 

dapat dilihat melalui hasil observasi penulis yang disajikan pada lampiran halaman 153. 

Adapun karakter yang ditanamkan guru melalui kegiatan ini ialah sebagai berikut: 

Mandiri, toleransi, disiplin, demokratis, menghargai prestasi, kreatif, kerja keras dan 

tanggung jawab.Cara yang dilakukan guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter tersebut 

misalnya ketika guru mengaplikasikan strategi “Aku Seorang Ilmuan”. Mula-mula guru 

membagi siswa menjadi beberapa kelompok, hal ini merupakan salah satu cara dalam 

menanamkan karakter toleransi dan kerja sama pada siswa. Setelah membagi kelompok, guru 
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juga meminta setiap kelompok agar menentukan salah seorang dari anggota kelompok 

tersebut untuk menjadi ketua. Hal ini tentu akan menanamkan nilai demokratis pada pribadi 

siswa. Selain itu, guru juga meminta siswa untuk mengisi laporan hasil penelitian yang 

dikerjan oleh tiap kelompok. Hal ini tentu akan turut membantu dalam menanamkan nilai 

mandiri dan kreatif pada siswa. Pada rangkaian kegiatan yang lain guru juga menjelaskan 

peraturan dalam pembelajaran dengan strategi tersebut, waktu dalam mengerjakan tugas 

tersebut dan segala hal yang harus dilakukan dalam kegiatan tersebut. Hal ini tentu 

merupakan cara guru dalam menanamkan karakter disiplin dan kerja keras, menghargai 

prestasi, dan tanggung jawab pada siswa. 

Dengan demikian, nilai-nilai karakter yang ditanamkan padakegiatan elaborasi 

pembelajaran IPA adalah mandiri, toleransi, disiplin, demokratis, menghargai prestasi, kreatif, 

kerja keras dan tanggung jawab yaitu dengan cara diskusi kelompok, presentasi hasil diskusi, 

tanya jawab dan lain sebgainya. Hal ini membuktikan bahwa dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter pada tahap elaborasi juga dapat menggunakan pendekatan penemuan terbimbing 

yaitu ketika siswa beruha mengetahui mcam-macam wujud dan sifat benda,  

c) Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru memberikan umpan balik atas hasil kerja kelompok 

siswa. Dengan adanya umpan balik ini, guru dapat memberikan konfirmasi terhadap hasil 

eksplorasi dan elaborasi. Guru juga memberikan penguatan kepada siswa dalam bentuk lisan, 

tepuk tangan, acungan jempul dan hadiah terhadap keberhasilan siswa. Memberikan motivasi 

kepada siswa yang kurang atau belum berpartisipasi aktif. Dari hasil observasi penulis yang 

disajikan pada lampiran halaman 156, kegiatan konfirmasi yang dilakukan guru Ilmu 
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Pengetahuan Alam dengan baik dan hampir secra keselurukan IPKG dapat tercapai.Nilai-nilai 

karakter yang ditanamkan guru pada kegiatan konfirmasi yaitu sebagai berikut: 

Rasa ingin tahu, menghargai prestasi, dan tanggung jawab.Nilai-nilai karakter tersebut 

ditanamkan guru dengan cara guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

mengenai materi yang belum dipahami. Hal ini akan menunjang dalam proses menanamkan 

karakter rasa ingin tahu kepada siswa. Pada kegiatan ini anak juga diminta agar mengerjakan 

tugas dengan sebaik-baiknya, dilarang mencontek, dan harus mengumpulkan tugas yang 

diberikan ketikaketika waktunya telah habis. Hal ini tentu membantu tertanamnya karakter 

jujur dan taggung jawab pada anak. Pada kegiatan ini guru juga dapat memberikan penilaian 

terhadap tugas yang telah dikerjakan siswa. Hal ini akan membantu tertanamnya karakter 

menghargai prestasi pada siswa. 

Dengan demikian, nilai-nilai karakter yang ditanamkan guru pada kegiatan ini yaitu rasa 

ingin tahu, menghargai prestasi, jujur, dan tanggung jawab menghargai prestasi. Nilai-nilai 

tersebut ditanamkan oleh guru dengan cara menggunakan metode tanya jawab, teguran, 

ceramah yaitu memberikan nasehat dan motivasi, pengutan dan lain-lain.  

Adapun nilai-nialai yang muncul dan secara tidak langsung ikut tertanam yaitu sepeti 

disiplin, komunikatif,  dan kerja sama. Disiplin misalnya dengan cara guru menyampaikan 

peraturan bahwa siswa harus mengumpul tugas yang diberikan ketika waktu mengerjakannya 

sudah habis. Komunikatif yaitu dengan cara memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan hal-hal yang belum dipahami. Kerjasamayaitu dengan cara guru memberi 

kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan hasil kerja kelompoknya secara bersama-

sama dan lain sebagainya. 
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d) Kegiatan Akhir/ Penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru kelas III yang mengajar Ilmu Pengetahuan Alam 

membimbing siswa untuk menyimpulakan materi yang sudah dipelajari secara bersama-sama 

dan biasanya guru meberikan soal-soal tugas untuk dikerjakan di rumah. Guru juga 

merencanakan tindak lanjut untuk mempelajari materi berikutnya. Sebelum menutup pelajara, 

guru Ilmu Pengetahuan Alam memberikan nasehat atau pesan agar siswa mengulang pelajaran 

di rumah dan belajar lebih tekun, jangan terlalu banyak bermain-main dan guru menutup 

pelajaran dengan mengucapkan hamdallah. Kendati demikian, terkadang ada kendala yang 

harus dihadapi sehingga kegiatan penutup tidak dapat dilaksanakan secara otimal. Misalnya 

saja terkadang waktu yang dialokasikan padapembelajaran tidak mencukupi disebabkan satu 

dan lain hal sehingga guru tidak sempat memberikan tugas kepada siswa. Meskipun demikian, 

terkadang ada saja kendala yang harus dihadapi misalnya kurangnya waktu yang tersedia pada 

kegiatan penutup sehingga guru terkendala dalam melakukan evaluasi. Guru biasanya 

menggunakan teknik penugasan yang bisa dikerjakan di rumah dengan memberikan PR 

kepada siswa sehingga evaluasi dalam pembelajaran tersebut masih dapat dilakukan. Tugas di 

akhir pembelajaran merupakan hal yang penting bagi siswa yaitu agar siswa terbiasa 

mengerjakan tugas dan belajar di rumah, dan pembelajaran akan lebih melekat ketika memang 

ada tindak lanjut baik tugas latihan, pengayaan, ataupun remidial yang harus dikerjakan siswa. 

Dari hasil observasi yang terdapat pada lampiran halaman 157, kegiatan penutup yang 

dilakukan guru Ilmu Pengetahuan Alam sudah terlaksana dengan baik karena hampir 

keseluruhan Instrumen Penilaian Keteramplan Guru (IPKG) yang menjadi indikator penilaian 

hampir semuanya dapat tercapai. Beberapa nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada 
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pelaksanaan kegiatan akhir pembelajaran IPA siswa kelas III MIN Kebun Bunga Banjarmasin 

sebagaimana diuraikan di bawah ini. 

Karakter mandiri, rasa ingin tahu, menghargai prestasi dan tanggung jawab dapat 

ditanamkan guru dengan cara pada saat kegiatan akhir atau penutup guru memberikan tugas 

untuk dikerjakan di rumah. Guru juga menyampaikan nasehat-nasehat kepada siswa agar 

senantiasa giat belajar dan sungguh-sungguh agar dapat meraih cita-cita dan menjadi anak 

yang berguna. Adapun karakter religius ditanamkan dengan mengucapkan hamdalah ketika 

diakhir pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi penulis yang disajikan pada lampiran  halaman 153-169 mulai 

dari perencanaan hingga pelaksaanaan pembelajaran yang dilakukan guru Ilmu Pengetahuan 

Alam secara keseluruhan sudah dapat dilaksanakan dengan baik. Hal ini karena dari 18 nilai-

nilai kaakter yang ada sudah diupayakan agar tertanam dan menjadi kepribadian siswa baik 

dengan cara pembiasaan, memberikan nasehat, memberikan contoh yang baik, teguran, 

mengimplementasikan kegiatan diskusi, demonstrasi, tanya jawab, penugasan dan lain 

sebagainya. Kendati demikian masih ada nilai karakter yang kurang tertanam pada anak 

misalnya gemar membaca. Hal ini tentu menjadi PR untuk guru dan kita semua agar 

bagaimana caranya harus berusaha lebih keras lagi menanamkan nilai karakter tersebut 

sehingga akan tumbuh pada pribadi anak karakter gemar membaca tersebut. Adapun di antara 

cara yang dapat dilakukan yaitu misalnya dengan mencontohkannya kepada anak atau dengan 

menceritakan kisah tokoh-tokoh mulia yang rajin membaca seperti Imam Syafi’i yang dalam 

sehari beliau mengkhatamkan 30 Juz Al-Quran dan lain sebagainya. 

 

3) Metode pembelajaran  
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Metode adalah satu cara yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

dalam proses pembelajaran. Metode yang digunakan guru alangkah baiknya bervariasi sesuai 

dengan materi, kemampuan siswa, dan tujuan yang ingin dicapai. Guru IPA kelas III di MIN 

Kebun Bunga Bnjarmasin sudah cukup bagus dalam penggunaan metode pembelajaran. Metode 

yang digunakan sudah cukup baik dan sangat menunjang terhadap proseses penanaman nilai-

nilai karakter pada siswa. Metode yang digunakan diantaranya seperti metode ceramah, diskusi, 

bercerita, tanya jawab, demonstrasi, metode penugasan dan lain-lain. Meskipun demikian 

alangkah baiknya jika metode yang digunakan dalam suatu pembelajaran terus dikembangkan 

dan ditambah dengan metode-metode yang barvariasi sehingga pembelajaran yang dilaksanakan 

akan lebih inovatif,  menyenangkan dan tidak membosankan. Misalnya saja denga 

mengkolaborasikan metode yang ada atau menggunakan metode yang berlainan setiap kali 

melaksanakan pembelajaran. 

 

4) Media Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran, media memiliki peranan yang sangat penting sebagai 

penunjang pembelajaran, karena media dapat memperjelas pembelajaran dan membuat 

pembelajaran berjalan secara efektif, efisien, menyenangkan serta tidak membosankan. Media 

yang digunakan pada pembelajaran IPA di kelas III MIN Kebun Bunga Banjarmasin sudah 

memadai dan  tersedia di perpustakaan. Meskipun demikian guru lebih sering menggunakan 

media yang langsung berhubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Misalnya saja ketika 

mempelajari tentang wujud san sifat-sifat benda maka guru menggunakan media yang tersedia di 

lingkungan sekitar seperti batu, pesil, air dan lain-lain. Hal itu tentu akan membuat peserta didik 

menjadi lebih kreatif dan cepat memahami materi yang dipelajari. Teknik dalam memilih media 
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ini ternyata sangat efektif dan bagus untuk dilaksanakan karena jumlahnya yang banyak di alam. 

Kebiasaan siswa malah ribut ketika guru menggunakan suatu media yang jumlahnya terbatas. 

Selain tu media yang biasa digunakan juga yang bisa dilihat oleh semua siswa misalnya 

menggunakan gambar atau caption yang besar, proyektor LCD dan lain sebagainya.Dengan 

demikian media yang digunakan pada pembelajaran IPA kelas III di MIN Kebun Bunga 

Banjarmasin telah sesuai dengan materi, kebutuhan dan kemampuan anak. 

 

5) Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi dalam KTSP diarahkan bukan hanya sekedar untuk mengukur keberhasilan setiap 

siswa dalam pencapaian hasil belajar, tetapi juga untuk mengumpulkan informasi tentang proses 

pembelajaran yang dilakukan setiap siswa. Oleh sebab itu, dalam perencanaan pelalsanaan 

pembelajaran setiap guru tidak hanya menentukan tes sebagai alat evaluasi akan tetapi juga 

menggunakan nontes dalam bentuk tugas, wawancara, dan lain sebagainya.
4
 

Pelaksanaan evaluasi dengan cara pre test pada MIN Kebun Bunga Banjarmasin berguna 

sekali untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat menerima pelajaran. Namun dalam 

melaksanakan evaluasi hendaknya tidak saja melaksanakan pre test juga post test, sehingga guru 

dapat mengetahui pengetahuan dasar sebelum diberikan pelajaran dan pengetahuan akhir setelah 

pelajaran diberikan, sehingga dapat diukur kemampuan siswa. Selain itu, guru juga 

menggunakan alat evaluasi yang tidak hanya mengukur kemampuan kongnitif saja, tepai 

kemampuan afektif dan psikomotorik siswa. 

                                                
4
 Wina Sanjaya, M. Pd. Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenda Group). 2008., h. 

62 
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Berdasarkan penyajian data dapat dilihat bahwa pelaksanaan evaluasi pada pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam terlaksana dengan baik, hal ini terlihat ketika guru melaksanakan pre test, 

sedangkan pos test pada akhir pelajaran terkadang tidak dapat terlaksana karena keterbatasan 

waktu sehingga dijadikan PR. 

Secara keseluruhan, nilai-nilai karakter yang berhasil dan masih kurang berhasil 

ditanamkan pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas III MIN Kebun Bunga 

Banjarmasin yaitu: 

Tabel 4.10 Nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada pembelajaran IPA siswa kelas III MIN 

Kebun Bunga Banjarmasin. 

 

Nilai Deskripsi Indikator Kelas Ya Tdk 

Religius  Sikap dan perilaku yang 

patuh dalam melaksanakan 

ajaran agama yang dianutnya, 

toleran terhadap pelaksanaan 

ibadah agama lain, dan hidup 

rukun dengan pemeluk agama 

lain. 

• Berdo’a sebelum dan sesudah 

pelajaran.  

• Memeberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

melaksanakan ibadah. 

• Guru memberikan teladan 

rajin beribadah kepada siswa 

�  

Jujur  Perilaku yang didasarkan 

pada upaya menjadikan 

dirinya sebagai orang yang 

selalu dapat dipercaya dalam 

perkataan, tinadakan dan 

pekerjaan. 

• Menyediakan fasilitas tempat 

temuan barang hilang. 

• Tempat pengumuman barang 

temuan atau hilang. 

• Koperasi kejujuran di dekat 

kelas 

• Transparansi laporan 

keuangan dan penilaian 

sekolah secara berkala. 

• Larangan menyontek. 

�  

Toleransi  Sikap dan tindakan yang 

menghargai perbedaan 

agama, suku, etnis, pendapat 

sikap, dan tindakan orang lain 

yang berbeda darinya. 

• Memberikan pelayanan yang 

sama terhadap seluruh waga 

sekolah tanpa membedakan 

suku, ras, golongan, status 

sosial, status ekonomi dan lain 

sebagainya. 

• Memberikan pelayanan 

terhadap anak. 

�  
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• Mengadakan kegiatan diskusi 

dengan baik  

Disiplin  Tindakan yang menunjukkan 

perilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan 

 

• Guru haedir tepat waktu. 

• Siswa hadir tepat waktu. 

• Membiasakan mematuhi 

aturan. 

• Mengenakan baju sesuai 

ketentuan yang ada (pada hari 

senin memakai baju putih dan 

celana/rok merah) 

• Terdapat jadual piket bersih-

bersih kelas 

�  

Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan 

upaya sungguh-sungguh 

dalam mengatasi berbagai 

hambatan belajar dan tugas, 

serta menyelesaikan tugas. 

• Guru memotivasi siswa 

tentang pentingnya kerja 

keras. 

• Menciptakan kondisi etos 

kerja, pantang menyerah dan 

daya tahan belajar. 

�  

Kreatif  Berpikir dan melakukan 

sesuatu untuk menghasilkan 

cara atau hasil baru dari 

sesuatu yang telah dimiliki. 

 

• Guru memotivasi siswa 

tentang pentingnya kerja 

keras. 

• Mampu melakukan sesuatu 

yang yang seharusnya, tanpa 

harus diperintah terlebih 

dahulu. 

� �

Mandiri  Sikap dan perilaku yang tidak 

mudah bergantung pada 

orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. 

 

• Guru memberikan tugas 

kepada siswa untuk menulis 

materi yang ada di buku 

secara mandiri. 

• Siswa berdo’a bersama 

meskipun tanpa bimbingan 

guru. 

• Siswa mau mengerjakan tugas 

meskipun tanpa diawasi. 

�  

 Demokratis  Cara berpikir, bersikap dan 

bertindak yang menilai sama 

hak dan kewajiban dirinya 

dan orang lain. 

• Guru memberikan  

pembelajaran yang dialogis 

dan interaktif. 

• Pemilihanketua kelas secara 

bersama-sama 

�  

Rasa Ingin 

Tahu 

Sikap dan tindakan yang 

berupaya untuk mengetahui 

lebih mendalam dan meluas 

dari sesuatu yang 

• Menciptakan suasana kelas 

yang mengundang rasa ingin 

tahu.  

• Eksplorasi lingkungan secara 

terprogram. 

� 
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dipelajarinya, dilihat dan 

didengar. 

Semangat 

Kebangsaan 

Cara berpikir, bertindak dan 

berwawasan yang 

menempatkan kepentingan 

bangsa dan negara di atas 

kepentingan diri dan 

kelompoknya. 

 

• Bekerja sama dengan teman 

sekelas yang berbeda suku, 

etnis, status sosial ekonomi. 

�  

Cinta Tanah 

Air 

Cara berfikir bersikap dan 

berbuat yang menunjukkan 

kesetiaan, kepedulian 

danpenghargaan yang tinggi 

terhadap bahasa, lingkungan 

fisik, sosial, budaya, 

ekonomi, dan politik bangsa.  

• Adanya gambar Presiden dan 

Wakil Presiden, Gambar 

Pancasila (Burung garuda) di 

depan kelas. 

• Menggunakan produk buatan 

dalam Negeri. 

�  

Menghargai 

Prestasi 

Sikap dan tindakan yang 

mendorong dirinya untuk 

menghasilkan seuatu yang 

berguna bagi masyarakat, dan 

mengakui serta menghargai 

keberhasilan orang lain. 

• Guru menilai tugas yang telah 

diberikan dan dikerjakan oleh 

siswa. 

• Menciptakan suasana 

pembelajaran untuk 

memotivasi peserta didik 

berprestasi. 

�  

Brsahabat/ 

Komunikati

f 

Tindakan yang 

memperlihatkan rasa senang 

berbicara, bergaul dan 

bekerja sama dengan orang 

lain. 

• Pembelajaran dilakukan 

dialogis. 

• Guru mendengarkan keluhan-

keluhan pesrta didik. 

• Dalam berkomunikasi, guru 

tidak menjaga jarak dengan 

peserta didik. 

�  

Cinta 

Damai 

Sikap, perkataan dan tindakan 

yang menyebabkan orang lain 

merasa senang dan aman atas 

kehadiran dirinya. 

• Menciptakan suasana kelas 

yang damai. 

• Tidak ada kekerasan di kelas 

ketika pembelajan 

berlangsung.  

• Kekerabatan di kelas yang 

penuh kasih sayang. 

�  

Gemar 

Membaca 

Kebiasaan menyediakan 

waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang 

memberi kebajikan bagi 

dirinya. 

• Kurang terlihat 

 

 � 
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Peduli 

Lingkungan 

Sikap dan tindakan yang 

selalu berupaya mencegah 

kerusakan pada lingkungan 

alam di sekitarnya, dan 

mengembangkan upaya-

upaya untuk memperbaiki 

kerusakan alam yang sudah 

terjadi. 

• Memelihara lingkungan kelas. 

• Tersedia tempat pembuangan 

sampah di dalam kelas. 

• Siswa antusias dan 

bersemangat dalam menjaga 

kebersihkan dan kerapian 

kelas. 

 

�  

Peduli 

Sosial 

Sikap dan tindakan yang 

selalu ingin memberi bantuan 

kepada orang lain dan 

masyarakat yang 

membutuhkan. 

• Siswa mau meminjamkan alat 

tulis dan buku pelajaran ketika 

ada temannya yang kehilanan 

atau tiak ingat membawa alat 

tulis, penghapus dll. 

�  

Tanggung 

Jawab 

Sikap dan perilaku seseorang 

untuk melaksanakan  

tugas dan kewajibannya yang 

seharusnya dia lakukan, 

teyarakat, lingkungan 

terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan 

(alam, sosial dan budaya), 

negara dan Tuhan Yang 

Maha Esa. 

• Mengerjakn tugas yang 

diberikan oleh guru. 

• Mengembalikan kembali 

barang temannya ketika sudah 

selesai meminjam. 

• Peran serta aktif dalam 

kegiatan sekolah. 

�  

Berdasarkan tabel di atas, nialai-nilai karakter hampir secara keseluruhan sudah berhasil 

tertanam hanya saja ada nilai gemar membaca yang kurang tertanam. 

 

2.  Proses Penanaman Nilai-nilai Karakter pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Siswa Kelas III MIN Kebun Bunga Banjarmasin 

 

Berdasarkan seluruh data-data yang didapat, ternyata ada beberapa cara atau proses dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter pada pembelajaran IPA pada siswa kelas III MIN Kebun Bunga 

Banjarmasin. Secara garis besar yaitu melalui beberapa pendekatan dan metode tertentu. Adapun 

pendekatan yang dapat digunakan dalam menanamkan nilai-nailai karakter tersebut diantaranya 

sebagaimana yang telah disampaikan oleh M. Salman yang merupakan wali kelas dan juga guru 

mata pelajaran IPAkelas III B di MIN Kebun Bunga Banjarmasin. Menurut beliau guru harus 
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mampu menerapkan pola asuh yang efektif dalam mendidik anak didiknya. Hal ini tentu sejalan 

dengan teori yang telah dikemukakan pada bab II bahwa diantara metode yang dapat digunakan 

dalam menanamkan niali-nilai karakter pada siswa yaitu melalui metode tersebut. Sebagaimana 

yang telah dipaparkan pada sajian data di atas, penulis sangat setuju terhadap pendapat yang 

diutarakan oleh beliau karena dengan guru bersikap kasih sayang, menghormati siswa, 

membantu siswa meraih keberhasilan di sekolah, membangun penghargaan diri siswa dan 

membantu siswa merasakan moralitas yang sesungguhnya dengan mengamati bagaimana cara 

guru dalam memperlakukan mereka dengan cara-cara yang bermoral maka melalui cara tersebut 

tentu secara tidak langsung dapat menjadi sebab tertanamnya sifat-sifat peduli terhadap sesama, 

toleransi,  menghargai prestasi, dan lain sebagainya pada pribadi siswa. 

Selain itu, M. Salman juga menyampaikan bahwa guru juga harus mampu mencontohkan 

bukan bisanya hanya memerintah saja kepada murid. Guru harus bisa menjadi tauladan atau 

contoh yang baik terlebih dahulu baru bisa menanamkan nilai-nilai karakter tersebut. penulis 

juga sangat sependapat terhadap apa yang diutarakan oleh beliau. Inilah yang dimaksudkan jika 

guru ingin menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa maka gurunya harus terlebih dulu 

berkarakter agar bisa menjadi contoh atau tauladan untuk anak. 

Menurut A. Kastalani “hal yang mendasari tertanamnya seluruh nilai-niai karakter pada 

diri anak adalah nilai religius. Menurut beliau nilai yang merupakan induk dari keseluruhan nilai-

nilai karakter tersebut ialah nilai religius. Hal ini dimaksudkan jika nilai religius sudah tertanam 

dengan kokoh di dalam diri anak maka nilai-nilai yang lain pun akan ikut tertanam. Oleh karena 

itu guru harus sekreatif dan sebisa mungkin mengaitkan seluruh materi pelajaran dengan nilai 

religius. Misalnya ketika guru meyampaikan materi tentang tumbuhan maka jangan hanya 

berhenti sampai anak mengenal tumbuhan saja tetapi anak juga harus mengetahui siapakah yang 
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menciptakan pohon atau tumbuhan itu, dan siapa yang memerintahkan untuk menjaganya yaitu 

Allah SWT. dan begitu seterusnya. Dengan tertanamnya nilai karakter religius kemudian anak 

menyadari bahwa setiap aturan yang baik itu adalah perintah Allah SWT bukanlah sekedar 

perintah guru, tetapi guru hanyalah menyapaikan saja seperti perintah untuk menjaga dan jangan 

merusak alam atau lingkungan sekitar, perintah untuk menyayangi dan menghargai sesama, 

perintah untuk menuntut ilmu dan lain sebagainya itu adalah dari Allah. SWT maka murid akan 

memiliki karakter yang baik dimanapun ia berada baik ketika dalam pengawasan  guru maupun 

tidak. 

Secara umum penanaman nilai-nilai karakter yang berlangsung pada pembelajaran IPA 

siswa kelas III MIN Kebun Bunga Banjarmasin telah berjalan dengan baik sebagaimana terlihat 

pada tabel 4.10 diatas. Hampir keseluruhan nilai-nilai karakter telah berhasil ditanamkan pada 

siswa-siswanya. Kendati demikian ada beberapa nilai-nilai karakter yang masih sulit dan belum 

berhasil sepenuhnya untuk ditanamkan misalnya karakter gemar membaca tetapi guru terus 

berusaha agar nilai-nilai tersebut dapat turut tertanam pada siswa.  

a.  Pendekatandan Metode yang Digunakan dalam Menanamkan Nilai-nilai Karakter 

pada Siswa Kelas III di MIN Kebun Bunga Banjarmasin 

Secara garis besar ada beberapa cara atau proses dalam menanamkan nilai-nilai karakter 

diantaranya yaitu melalui beberapa pendekatan dan metode tertentu. Adapun diantara pendekatan 

dan metode yang dapat diterapkan dalam rangka menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa 

yaitu: 

 

 

1) Pengkondisian Lingkungan 
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Pengkondisian lingkungan yang ada di MIN Kebun Bunga Banjarmasin sudah 

dibentuk dengan baik. Misalnya saja seperti penyediaan tempat sampah dan jam dinding 

baik di dalam maupun di luar kelas, tersedianya koperasi jujur di sekolah sehingga dapat 

melatih dan membiasakan perilaku jujur pada siswa, adanya slogan-slogan mengenai budi 

pekerti dan aturan/tata tertib sekolah yang ditempel pada tempat yang strategis sehingga 

setiap peserta didik mudah membacanya, adanya stiker-stiker seperti larangan merokok, 

dilarang ribut/membuat kegaduhan dan lain sebagainya. 

2) Keteladanan 

Pendekatan ini juga sudah diterapkan dengan baik oleh guru-guru yang ada di MIN 

Kebun Bunga Banjarmasin. Keteladanan yang dimaksud adalah bagaimana caranya agar 

seluruh subjek yang berinteraksi dengan murid khususnya guru harus mampu menjadi 

contoh atau teladan yang baik bagi siswa. Hal ini berarti jika guru ingin menanamkan nilai-

nilai karakter pada anak didik maka guru tersebut haruslah berkarakter terlebih dahulu.  

Adapun hal yang sangat sulit diterapkan pada aspek ini ialah ketika terpasang stiker 

dilarang merokok namun gurunya tidak mampu untuk meninggalkan merokok dikarenakan 

sudah kecanduan. Inilah yang sulit untuk diterapkan akan tetapi guru tidaklah habis akal 

yaitu dengan cara ketika ada guru yang merokok silahkan di tempat yang tertutup yang 

tidak terlihat oleh siswa. 

3) Pola Asuh yang Efektif 

Pola asuh yang efektif juga sudah diterapkan dengan baik oleh guru mata pelajaran 

IPA di kelas III. Hal ini tentu sangat menunjang dalam proses penanaman nilai-niali 

karakter pada siswa karena jika siswa terbuka dan merasa nyaman terhadap guru maka 

akan semakin mudahlah guru menanamkan nilai-nilai karakter yang diinginkan. 
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4) Kegiatan Spontan 

Penerapan kegiatan spontan juga sudah diterapkan dengan baik di MIN Kebun 

Bunga Bnjarmasin termasuk oleh guru mata pelajaran IPA di kelas III. Misalnya sajaketika 

ada murid yang membuang sampah tidak pada tempatnya maka secara spontan guru 

menegurnya dan meminta siswa tersebut untuk mengambil dan membuang sampah 

tersebut pada tempatnya, ketika ada siswa yang keluar kelas ketika jam pelajaran 

berlangsung maka terlihat guru langsung memberikan teguran. Selain itu ketika ada siswa 

yang keluar kelas tanpa izin misalnya ketika mau buang air kecil maka guru segera 

menegurnya dan memberikan nasehat agar membiasakan diri untuk meminta izin sebelum 

keluar kelas. 

Penulis menambahkan bahwa yang harus diperhatikan oleh guru pada saat 

melakukan kegiatan spontan maupun memberikan teguran ini ialah jangan sampai murid 

menjadi merasa dipermalukan di depan teman-temannya karena ini akan berdampak yang 

tidak baik. Gunakanlah cara yang bijak dan terbaik seperti dengan kegiatan yang positif 

misalnya jika memberikan hukuman pilihlah hukuman yang mengandung unsur pendidikan 

di dalamnya. Apabila memberikan teguran maka lakukanlah dengan  baik misalnya 

memintanya mendekat dan di tegur secara perlahan agar teman-teman yang lain tidak 

mengolok-oloknya. Kemudian diakhir barulah disampaikan kepada semua siswa tentang 

tata cara atau adab bagaimana yang seharusnya dalam melakukan suatu hal. Dengan cara 

inilah maka anak akan mudah menerima dan tidak merasa dihinakan di depan teman-

temannya. Namun sejauh ini guru di MIN Kebun Bunga Banjarmasin khususnya yang 

mengajar mata pelajaran IPA kelas III sudah menerapkan cara ini dengan baik. 

5) Teguran 
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Guru yang mengajar mata pelajaran IPA kelasIII di MIN Kebun Bunga Banjarmasin 

juga sudah meerapkannya dengan baik sehingga siswa-siswanya pun enggan untuk 

melakukan suatu pelanggaran karena bisasanya mereka akan langsung mendapatkan 

teguran bahkan hukuman. 

Penulis menambahkan yaitu gunakanlah cara yang terbaik dan bijak agar teguran 

tersebut dapat diterima dengan baik oleh anak. Jangan terlalu lembek tetapi jangan terlalu 

keras pula. Sehingga diharapkan anak akan mengerti teguran guru tanpa harus menyakiti 

hati anak.  

6) Kegiatan Rutin/Pembiasaan 

MIN kebun Bunga Banjarmasin sudah menerapkan berbagai kegiatan rutin baik di 

sekolah maupun di kelas III khususnya dengan sangat baik. Kegiatan tersebut tentu sangat 

menunjang dalam proses penanaman nilai-nilai karakter, diantaranya yaitu: 

a) Berbaris di lapangan sekolah sebelum masuk ke sekolah pada jam pertama, setelah itu 

barulah siswa diminta untuk masuk kelas dengan tertib. Hal ini tentu turut menunjang 

penanaman nilai-nilai karakter seperti disiplin, toleransi dan tanggung jawab.   

b) Upacara bendera setiap hari senin. Hal ini tentu turut menunjang penanaman nilai-nilai 

karakter misalnya karakter cinta tanah air.   

c) Jum’at taqwa yang diisi dengan membaca surah yasin secara berjamaah anta seluruh 

siswa dan dewan guru. Hal ini tentu turut menunjang penanaman nilai-nilai karakter 

seperti religius. 

Adapun kegiatan rutin yang biasanya dilakukan di kelas yaitu: 

a) Setiap hari selalu ada yang mendapat giliran membersihkan kelas (piket harian) di kelas. 
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b) Ketika jam pelajaran dimulai, seluruh siswa berdo’a dengan tertib di kelasnya masing-

masing. 

c) Ketika jam pelajaran berakhir dan waktu pulang sudah sampai maka seluruh murid 

wajib berdo’a bersama, merapikan bangku dan meja mereka masing-masing kemudian 

memastikan kelas suduh rapi dan bersih barulah bersalaman dengan guru dan pulang 

dengan tertib. 

Semuakegiatan rutin tersebut tentu akan sangan menunjang dalam proses penanaman 

nilai-nilai karakter. 

7) Penerapan Peraturan yang Edukatif 

Penerapan peraturan yang edukatif  juga sudah diterapkan dengan baik di MIN 

Kebun Bunga Bnjarmasin termasuk oleh guru kelas III yang mengajar mata pelajaran IPA, 

baik untuk siswa setiap kelas dan untuk seluruh siswa pada umumnya. Hal ini juga 

merupakan cara yang efektif dalam menunjang proses penanaman nilai-nilai karakter. Ada 

banyak hal yang ditemui penulis ketika observasi di MIN Kebun Bunga Banjarmasin yang 

berkaitan dengan penerapan peraturan yang edukatif diantaranya yaitu: 

a) Ketika bel berbunyi, pertanda jam belajar sudah dimulai maka seluru siswa wajib masuk 

keruangan kelasnya  dan berdo’a bersama. 

b) Membiasakan mencium tangan guru sebelum pulang dari sekolah. 

c) Setiap hari selalu ada yang mendapat giliran membersihkan kelas (piket harian). 

d) Ketika jam pelajaran berakhir dan waktu pulang sudah sampai maka seluruh siswa 

wajib berdo’a bersama, merapikan bangku dan meja mereka masing-masing kemudian 

memastikan kelas sudah rapi dan bersih barulah bersalaman dengan guru dan mereka 

boleh pulang dengan tertib. 
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8) Memberikan Penghargaan dan Sanksi 

 Pendekatan ini juga sudah diterapkan dengan baik di MIN Kebun Bunga banjarmasin 

termasuk pada siswa kelas III disana.Memberikan penghargaan dan sanksi adalah hal yang 

sangat penting. Hal ini bertujuan untuk mendorong dan mempercepat proses penanaman 

nilai-nilai karakter maka guru perlu memberikan reward atau penghargaan bagi siswa yang 

mampu menerapkan salah satu atau beberapa maupun semua nilai-nilai karakter di dalam 

dirinya baik didalam maupun diluar pembelajaran. Adapun cara memberikan reward dan 

sanksi atau penghargaan dan ganjaran/hukuman tersebut dapat dilakukan dengan beberapa 

cara, misalnya secara verbal yaitu melalui kata-kata pujian jika hal positip yang dilakukan 

dan nasihat jika hal negatip yang dilakukan. Secara materi misalnya melalui pemberian 

hadiah buku pelajaran, alat tulis dan lain sebagainya serta hukuman denda, memungut 

sampah, membersihkan ruangan kelas dan lain sebagainya ketika ada siswa yang 

berperilaku negatif.  

9) Meningkatkan Sinergi antara Guru, Orang Tua, Tokoh Masyarakat, Tokoh 

Agama dan Pemerintah 

 

Selama ini hal yang sulit untuk diwujudkan bagi MIN Kebun Bunga Banjarmasin 

baik oleh kepala sekolah maupun dewan gurunya ialah menjalin sinergi atau kerjasama 

antara guru, orang tua, tokoh masyarakat, tokoh agama dan pemerintah. Meskipun 

demikian mereka terus berusaha untuk mewujudkannya karena melalui kerjasama pihak 

sekolah, keluarga murid, masyarakat, tokoh agama, tokoh masyarakat dan pemerintah 

bersama-sama dalam satu tujuan dalam mendidik generasi penerus bangsa inilah maka 

penanaman nilai-nilai karakter pada pribadi anak akan mudah di tanamkan. 
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Beliau menambahkan jika kerjasama ini sudah tidak memungkinkan maka sekolah 

tidak boleh pesimis dan putus asa. Teruslah mendidik sehingga nantinya bukan anak yang 

terpengaruh oleh karakter lingkungannya namun bagaimana agar anak yang akan 

membawa karakter baiknya untuk membawa dampak positif bagi lingkungannya.  

Penulis sangat sependapat dengan seluruh pendekatan-pendekatan tersebut sebagaimana 

yang telah dipaparkan pada penyajian data. Penulis sangat senang karena dengan 

melakukan observasi di lapangan secara langsung maka penulis merasa mendapatkan 

banyakpengalaman dan pengetahuan baru tentang bagaimana proses atau cara dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa. Pada kegiatan observasi penulis juga 

menemukan ada sebuah cara dalam menanamkan nilai karakter yang belum ditemukan di 

dalam buku-buku misalnya dengan cara meningkatkan sinergi atau kerjasama antara guru, 

orang tua, tokoh masyarakat, tokoh agama dan pemerintah. Teori ini penulis dapatkan pada 

saat melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah MIN Kebun Bunga yaitu Drs. Abl. 

Karim Jailani. 

10) Bercerita 

Metode ini sering digunakan oleh guru dalam melakukan sebuah proses 

pembelajaran. Penulis berpendapat metode ini sangat bagus untuk diterapkan karena 

metode ini dapat membantu guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter seperti rasa ingin 

tahu, bersahabat/komunikatif, bahkan seluruh nilai-nilai karakter dapat ditanamkan melalui 

metode ini. yang harus diperhatikan guru ialah bagaimana agar guru mampu merancang 

sedemikian rupa suatu karakter yang ingin di tanamkan di dalam sebuah pembelajaran dan 

dikemas melui sebuah cerita dan disajikan kepada siswa. Misalnya saja tentang cerita 

keteladanan nabi Muhammad SAW. atau tokoh-tokoh islami lainnya. 
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11) Pembelajaran IPA Berbasis Karakter 

Hampir semua mata pelajaran dapat disisipi pendidikan karakter termasuk 

pembelajaran IPA, misalnya nilai-nilai ketaatan beribadah, kejujuran, tanggung jawab dan 

lain sebagainya. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan oleh guru ialah bagaiman 

mengemas semua materi yang akan disampaikan pada sebuah pembelajaran menjadi 

sebuah pembelajaran yang sarat dengan nilai-nilai karakter yang akan ditanamkan. 

12) Ceramah 

Metode ini juga sering digunakan oleh guru kelas III yang mengajar mata pelajaran 

IPA. Metode ini juga sangat bagus untuk diterapkan karena metode ini sangatlah dominan 

dan dapat digunakan untuk menanamkan semua nilai-nilai karakter yang ingin ditanamkan 

oleh guru pada suatu pembelajaran. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan oleh guru ialah 

bagaiman mengemas semua materi yang akan disampaikan pada sebuah pembelajaran 

menjadi sebuah pembelajaran yang sarat dengan nilai-nilai karakter yang akan ditanamkan. 

13) Demonstrasi  

Metode ini juga sering digunakan oleh guru kelas III yang mengajar mata pelajaran 

IPA di MIN Kebun Bunga Banjarmasin. Biasanya metode ini digunakan dalam memupuk 

karakter bersahabat/komunikatif, mandiri, tanggung jawab dan lain sebagainya pada diri 

anak. Oleh karena itulah metode ini sangat bagus dan cocok diterapkan dalam rangka 

menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa. 

14) Tanya Jawab 

Metode ini sering digunakan oleh guru kelas III yang mengajar mata pelajaran IPA di 

MIN Kebun Bunga Banjarmasin. Metode ini digunakan guru dalam sebuah pembelajaran, 
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mengingat caranya yang cukup mudah dan mampu meningkatkan kemampuan anak, baik 

dari segi kognitif, psikomotorik maupun affektif anak. Dengan metode ini maka semua 

nilai-nilai karakter memungkinkan untuk ditanamkan tergantung bagaimana kemampuan 

gurunya dalam mengkondisikan dan mengaturnya sedemikian rupa sebelum disajikan pada 

anak.  

15) Penugasan 

 Penugasan juga sering dilakukan oleh guru mata pelajaran IPA kelas III di MIN 

kebun bunga Banjarmasin. Metode ini dapat digunakan ketika guru ingin mengetahui 

sejauh mana tingakat minat siswa dalam belajar, tingkat pemahaman siswa terhadap suatu 

pembelajaran, kemandirian, rasa tanggung jawab, kerja keras dan lain sebagainya pada diri 

anak. Terkadang metode ini juga digunakan pada saat situasi yang kurang  memungkinkan, 

misalnya ketika waktu pembelajaran hampir habis sedangkan pada pertemuan yang akan 

datang pembelajaran harus sudah selesai dipelajari maka guru dapat memberikan 

penugasan kepada siswa misalnya mencari bahan-bahan atau benda-benda tertentu yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran dan akan di bahas pada pertemuan yang akan 

datang, dan lain sebagainya. 

 Secara umum memang ada banyak sekali pendekatan dan metode yang dapat 

digunakan untuk menunjang proses penanaman nilai-nilai karakter yaitu sebagaimana 

dipaparkan di atas. Hal yang terpenting ialah sebagai guru hendaknya terus berupaya untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mengajar sehingga pembelajaran yang 

dilaksanakan dapat berjalan dengan baik dan tujuan pembelajaran pun dapat dicapai secara 

optimal. Ringkasnya ialah bagaimana agar seorang guru mampu untuk menjadi guru yang 

prifesional sehingga tugas dan amanah yang diemban sebagai guru dapat dijalankan 
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dengan sebaik-baiknya. Semoga kita semua senantiasa mendapatkan bimbingan dan 

petunjuk dari Allah SWT. aamiin. 

 


